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MOTTO 

 

        

              

        

          

    

 

Artinya : ―Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk 

berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya 

mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus 

orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 

seribu orang kafir, karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak 

mengerti (65). Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia 

mengetahui bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu 

ada seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 

ratus (orang musuh); dan jika di antara kamu ada seribu orang (yang 

sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan izin 

Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (66)‖ . (Q.S Al Anfal, 

65-66)
1
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 Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Syamil Qur‘an, 

2016). 
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ABSTRAK  

Hafifatus Sholehah, 2024: Pengembangan Modul Digital Berbasis 

Etnomatematika Pembuatan Krupuk Beras pada Materi Perbandingan di SMP 

Islam Kasiyan. 

Kata kunci: modul digital, etnomatematika, dan perbandingan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran esensial yang harus 

dipelajari dalam setiap jenjang pendidikan, karena memiliki keterkaitan dengan 

ilmu pengetahuan yang lain. Nyatanya matematika sangat ditakuti oleh siswa 

dengan berbagai alasan salah satunya yaitu karena tingkat kesulitan materinya. 

Dalam memahami materi perlu adanya bahan ajar, salah satunya yaitu modul 

digital atau E-modul yang dapat digunakan serta membantu siswa dalam 

memahami materi matematika. Bahan ajar tersebut berupa bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa salah satunya yaitu bahan ajar yang konstektual.  

Tujuan penelitian ini ialah : 1) Mendiskripsikan kevalidan Modul Digital 

Berbasis Etnomatematika Pembuatan Krupuk Beras pada materi Perbandingan di 

SMP Islam Kasiyan, 2) Mendiskripsikan kepraktisan Modul Digital Berbasis 

Etnomatematika Pembuatan Krupuk Beras pada materi Perbandingan di SMP 

Islam Kasiyan, 3) Mendiskripsikan keefektifan Modul Digital Berbasis 

Etnomatematika Pembuatan Krupuk Beras pada materi Perbandingan di SMP 

Islam Kasiyan. 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, and 

evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIA SMP Islam Kasiyan. 

Instrumen berupa lembar validasi untuk memperoleh data kevalidan yang terdiri 

dari validator ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa, untuk memperoleh data 

kepraktisan yaitu menggunakan angket respon siswa dan guru, untuk memperoleh 

data keefektifan yaitu dengan hasil tes belajar atau post tes.  

Hasil penilitian pengembangan menunjukkan bahwa : 1) hasil penilaian 

kevalidan modul digital diperoleh rata-rata presentase dari 3 validator ahli sebsar 

91,66%. Rincian skor penilaian oleh semua validator yaitu ahli materi 100% 

dengan kategori ―sangat valid‖, ahli desain 75% dengan kategori ―valid‖, dan ahli 

bahasa 100% dengan aktegori ―sangat valid‖. 2) hasil penilaian kepraktisan juga 

terpenuhi, karena untuk angket respon siswa memperoleh nilai presentase sebesar 

85% dan untuk respon guru memperoleh presentase sebesar 95%. 3) hasil 

penilaian keefektifan berdasarkan nilai post tes yang diberikan pada tahap uji 

coba, diperoleh hasil sebesar 88,8% siswa tuntas secara klasikal. Dengan 

demikian modul digital yang dikembangkan dapat dinyatakan layak untuk 

digunakan, karena sudah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Peran pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia,
2
 karena salah satu manfaat dari pendidikan yaitu dapat 

meningkatkan kemampuan dan derajat manusia. Serupa dengan pemaparan 

Jakaria, bahwa pendidikan adalah derajat dan kualitas sumber daya manusia 

yang ditingkatkan supaya dapat sejajar dengan bangsa lain.
3
 Namun, faktanya 

pendidikan di Indonesia bisa dikatakan bermasalah. Dalam hal ini dapat 

terlihat dari data jumlah orang yang menempuh dunia pendidikan di 

Indonesia, bersumber pada data Direktorat Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri menunjukkan bahwa hanya 

20,63% masyarakat yang mengenyam jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA), dengan persentase 20,63% yang berarti masih banyak 

dari masyarakat belum mencapai tingkat pendidikan lanjutan atas
4
. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa jenjang pendidikan yang 

dilalui masyarakat di Indonesia masih rendah. Dengan pendidikan masyarakat 

yang rendah maka akan berpengaruh pula pada kemajuan bangsa.  

                                                             
2
 Indah Wahyuni and Endah Alfiana, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Kelas X Pada Materi Spltv‘, INSPIRAMATIKA | Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran 

Matematika, 8.1 (2022), 138 <https://doi.org/10.33087/phi.v6i1.198>. 
3
 Safira Rahmadani Eka, ‗PENGEMBANGAN E-MODUL MATEMATIKA INTERAKTIF 

BERBASIS ETNOMATEMATIKA LAMPUNG PADA MATERI BANGUN RUANG SISI 

DATAR KELAS VIII‘, Skripsi Universitas Islam Malang), 2022. 
4
 Viva Budy Kusnandar, ‗Hanya 0,02% Penduduk Indonesia Berpendidikan Hingga S3 Pada Juni 

2021‘, Databoks.Katadat.Co.Id, 2021 

<https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/20/hanya-002-penduduk-indonesia-

berpendidikan-hingga-s3-pada-juni-2021> [accessed 1 December 2022]. 
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 Pendidikan juga didefinisikan Ki Hajar Dewantara sebagai usaha 

dengan tujuan dalam memajukan karakter, intellect, dan jasmani anak yang 

dilakukan oleh orangtua supaya dapat selaras dengan alam dan masyarakat 

sehingga menuju pada kesempurnaan hidup.
5
 H. Horne berpendapat mengenai 

pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara berkelanjutan yang 

dimulai dari penyesuaian pada tingkat yang lebih tinggi untuk orang-orang 

yang sedang tumbuh secara intelektual, emosional, dan sesuai dengan 

perkembangan fisik serta mental dengan kebebasan dan kesadaran akan 

Tuhan, seperti yang ditunjukkan di lingkungan mereka. Semakin meningkat 

jenjang pendidikan suatu negara, semakin meningkat juga kualitas sumber 

daya manusianya, sehingga kesempatan untuk memajukan serta 

mengharumkan nama negara semakin besar.
6
 Sedangkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwasannya pendidikan adalah usaha dalam perwujudan dari aktivitas 

kegiatan belajar mengajar yang mengorientasikan keaktifan siswa untuk 

mengembangkan potensi diri supaya memiliki spritualitas, mentalitasi, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta skill  yang baik dan dapat berguna bagi 

masyarakat, bangsa, dan negara.
7
 Dengan begitu pendidikan dapat diartikan 

sebagai usaha yang dilakukan secara terencana dalam bentuk kegiatan seperti 

                                                             
5
 Siti Shafa Marwah, Makhmud Syafe‘i, and Elan Sumarna, ‗Relevansi Konsep Pendidikan 

Menurut Ki Hadjar Dewantara Dengan Pendidikan Islam‘, TARBAWY : Indonesian Journal of 

Islamic Education, 5.1 (2018), 14 <https://doi.org/10.17509/t.v5i1.13336>. 
6
 ‗Pengertian Pendidikan Menurut Para Ahli‘, Pgsd.Upy.Ac.Id, 2018 

<https://pgsd.upy.ac.id/index.php/8-artikel-pendidikan/11-pengertian-

pendidikan#:~:text=Sedangkan pengertian pendidikan menurut H,intelektual%2C emosional dan 

kemanusiaan dari> [accessed 1 December 2022]. 
7
 Departemen Pendidikan Nasional, UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 

TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL (Jakarta, 2003). 
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pengajaran, bimbingan, serta pelatihan demi mencapai tujuan yaitu pada 

peningkatan sumber daya manusia dengan harapan hasil dari pendidikan 

tersebut dapat berguna untuk masa depan dimana hal ini dapat dicapai dengan 

adanya proses pembelajaran. 

Menurut Sagala dan Syaiful pembelajaran merupakan penentu utama 

dalam keberhasilan pendidikan, keberhasilan yang dimaksud yaitu 

keberhasilan siswa dengan cara membelajarkan menggunakan asas pendidikan 

maupun teori belajar.
8
  Kualitas pembelajaran juga merupakan suatu faktor 

keterlaksanaannya  dalam  dunia pendidikan.
9
 Hal ini juga dapat diterapkan 

pada pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika nyatanya menjadi 

salah satu mata pelajaran esensial yang harus dipelajari dalam setiap jenjang 

pendidikan.
10

 Matematika menjadi salah satu mata pelajaran pokok yang 

mempelajari tentang ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu pengetahuan 

yang lain, karena matematika memiliki keterkaitan dengan ilmu yang 

lainnya.
11

 Ilmu metematika juga memiliki konstribusi yang besar terhadap 

                                                             
8
 Lasia Agustina and Indra Martha Rusmana, ‗Pembelajaran Matematika Menyenangkan Dengan 

Aplikasi Kuis Online Quizizz‘, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan 

Matematika Sosiomadika, 2.1 (2019), 1–7 <http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika>. 
9
 Anas Ma‘ruf Annizar, Siti Habibatul Masruroh, and others, ‗Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Pendekatan Saintifik Dalam Materi Garis Singgung Lingkaran Kelas VIII‘, 

ARITMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 2.1 (2021), 57–66 

<https://doi.org/10.35719/aritmatika.v2i1.66>. 
10

 Suwarno, Aminah, and Anita Adinda, ‗ANALISIS BERDASARKAN TAHAPAN 

KASTOLAN: BAGAIMANA KESALAHAN SISWA REFLEKTIF DAN IMPULSIF DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL EKSPONEN ?‘, ARITMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 

4.2 (2023), 11. 
11

 Siti Mardiah, ‗PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA MENGGUNAKAN METODE INKUIRI PADA KELAS VII‘, Skripsi, 

63.2 (2018), 1–3 

<http://forschungsunion.de/pdf/industrie_4_0_umsetzungsempfehlungen.pdf%0Ahttps://www.dfki

.de/fileadmin/user_upload/import/9744_171012-KI-Gipfelpapier-

online.pdf%0Ahttps://www.bitkom.org/ sites/default/files/ pdf/Presse/Anhaenge-an-PIs/ 

2018/180607 -Bitkom>. 



4 

 

 

 

perkembangan teknologi saat ini.
12

 Menurut para ahli matematika adalah seni 

berpikir kreatif karena matemtika merupakan cara berpikir, suatu metode yang 

menyusun kerangka dasar pembuktian logika dari ide dan pola inovatif.
13

 Pada 

pembelajaran matematika terdapat kegiatan belajar mengajar mengenai ilmu 

pasti yang fokus pada aljabar, analisis, dan geometri. 

Pada pembelajaran matematika saat ini nyatanya membutuhkan 

inovasi diberbagai aspek yang salah satunya pada media pembelajaran. 

Melihat perkembangan teknologi saat ini inovasi pada media pembelajaran 

sangat urgen untuk dilakukan supaya pendidikan tidak tertinggal dengan 

perkembangan teknologi yang ada sehingga dapat menciptakan suasana 

belajar yang efektif dan efisien. Dengan begitu, maka akan tercipta hasil 

belajar yang maksimal.
14

 Salah satu inovasi pada media pembelajaran yang 

berbasis teknologi yaitu modul digital atau E-Modul. 

Modul digital adalah salah satu bahan ajar yang digunakan pada 

kegiatan belajar mengajar yang memuat materi, batasan-batasan, dan metode, 

serta perancangannya memanfaatkan teknologi berupa software.
15

 Modul 

digital merupakan sumber belajar berupa bahan ajar yang bisa diakses melalui 

perangkat digital seperti handphone, laptop, dan komputer. Modul digital ini 

                                                             
12

 Anas Ma‘ruf Annizar, Ayu Chinintya Lestari, and others, ‗PROSES BERPIKIR INKUIRI 

DALAM MENYELESAIKAN MASALAH HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) 

DITINJAU DARI TINGKAT KOGNITIF‘, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika, 9.4 (2020), 1192–1204. 
13 Mohammad Mukhlis and Dini Mufidati, ‘Pengembangan Modul Matematika Berbasis Masalah 
Dalam Menumbuhkan Kemampuan Penalaran Siswa Pada Materi Perbandingan Kelas VII’, 
ARITMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 2.2 (2021), 87–99 
<https://doi.org/10.35719/aritmatika.v2i2.62>. 
14

 Della Alifya Hastin, ‗Pengembangan E-Modul Matematika Berbantuan Sigil Software Dengan 

Pendekatan Matematika Realistik‘, Skripsi, 2020 <http://repository.radenintan.ac.id>. 
15

 Deyana Ulva Sari, ‗Pengembangan Modul Digital Pada Pembelajara Matematika Materi 

Statistika SMP Kelas VIII‘, Skripsi, 2020, 88–100. 
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merupakan bentuk pengembangan dari revolusi 4.0 yang mana dengan 

memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang di Indonesia.
16

 Salah satu 

modul digital yang dapat dijadikan sumber belajar yaitu modul digital berbasis 

etnomatematika. Etnomatematika adalah pembelajaran yang mengkaji budaya 

dengan menggali konsep-konsep matematika yang ada didalamnya, dan dapat 

menjadikan pembelajaran lebih konstektual, sehingga etnomatematika 

menjadi penting untuk dilibatkan karena dapat mengubah suasana kegiatan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi siswa dan guru, serta siswa bisa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, karena adanya budaya yang siswa 

ketahui.
17

 

Sebelum melaksanakan penelitian peneliti telah melakukan kajian 

pendahuluan pada lapangan yaitu di sekolah, kajian pendahuluan yang telah 

peneliti lakukan yaitu di SMP Islam Kasiyan, berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru matematika, diperoleh informasi bahwa siswa tahun lalu 

mengalami kesulitan dalam memahami materi perbandingan yaitu 

membedakan anatar perbandingan senilai dan berbalik nilai, hal ini senada 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manopo, dkk bahwa siswa masih 

kesulitan untuk mempelajari materi perbandingan terutama pada topik 

perbandingan berbalik nilai.
18

 Kesulitan ini dapat terlihat pada Hasil Ulangan 

                                                             
16

 Sherlyane Hendri and others, ‗Pengembangan Modul Digital Pembelajaran Matematika Berbasis 

Science, Technology, Enginiring, Mathematic Untuk Calon Guru Sekolah Dasar‘, Jurnal 

Basicedu, 5.4 (2021), 2395–2403 <https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1172>. 
17

 Nur Kholifah, ‗Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika 

Menggunakan Metode Inkuiri Pada Kelas VII MTs Zainul Hasan 1 Genggong‘, Skripsi, 2021. 
18 Manopo, Sudirman, and I Made Sulandra, ‘Pengembangan Bahan Ajar Materi Perbandingan 
Bercirikan Realistic Mathematics Education’, Jurnal Pendidikan, 3.5 (2018), 693–99 
<http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/>. 
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(UH) pada materi perbandingan tahun sebelumnya, sesuai dengan informasi 

yang diberikan oleh guru bahwa kemampuan matematis siswa tahun lalu 

dengan tahun yang sekarang relatif sama.  

Sedangkan informasi yang diperoleh mengenai bahan ajar yang 

digunakan yaitu bahan  ajar konvensional yang tinggal pakai, yaitu dengan 

membeli. Bahan ajar yang berupa buku paket dan LKS terbitan yang 

diterbitkan oleh penerbit buku, sehingga bahan ajar tersebut tidak konstektual, 

tidak menarik, monoton, serta belum ada bahan ajar khusus yang 

dikembangkan oleh guru yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu 

bahan ajar yang dapat  memenuhi kebutuhan  siawa yaitu berupa modul yang 

berbasis etnomatematika. Karena modul disusun untuk siswa mampu belajar 

secara mandiri baik di rumah ataupun di sekolah dan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaannya, serta didalamnya terdapat lembar kerja siswa yang 

berupa latihan soal, yang dilengkapi dengan  kunci jawaban untuk mengecek 

jawaban benar atau salahnya, serta dilengakapi dengan evaluasi yang berupa 

post test atau tes akhir modul digital yang mana disusun sesuai dengan tujuan 

atau indikator modul, dan dilengkapi pula dengan kunci jawaban dari evaluasi 

yang dijadikan acuan dalam tercapai tidaknya tujuan atau indikator modul. 

Terlebih modul yang berbasis etnomatematika yang didalamnya terdapat 

kegiatan pembelajaran siswa konstektual berupa budaya yang ada 

dilingkungan sekitar, dan kegiatan belajar akan lebih menarik dan dapat 

membuat siswa lebih aktif serta dapat mengenalkan budaya yang ada. Dengan 

begitu siswa akan lebih mudah dalam memahami materi perbandingan.  
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Dengan adanya pembaruan tersebut, maka siswa dengan mudah dalam 

memahami materi yang teraplikasikan pada kehidupan sehari-hari, terlebih 

pada budaya yang ada di lingkungannya, seperti modul digital yang berbasis 

etnomatematika. Pembelajaran dengan menggunakan modul digital berbasis 

etnomatematika dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan 

baik untuk siswa maupun guru sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai 

lebih optimal.
19

 

Untuk pelaksanaan proses pembelajaran maka diperlukan modul 

digital berbasis etnomatematika pembuatan krupuk beras dengan tujuan dapat 

membantu siswa dalam memahami materi. Salah satu materi yang perlu 

dipahami oleh siswa pada tingkat sekolah menengah pertama yaitu materi 

perbandingan. Sedangkan menurut Fida Dinar dan Siti Faridah perbandingan 

adalah relasi atau hubungan antara dua kuantitas tertentu.
20

 Dalam 

perbandingan terdapat 2 jenis yaitu perbandingan senilai dan berbalik nilai, 

perbandingan senilai yaitu perbandingan antara dua atau lebih nilai yang 

memiliki satuan besaran dengan jenis yang sama jika salah satu nilainya 

semakin besar, maka nilai yang lainnya akan semakin besar juga, sedangkan 

jika perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan antara dua nilai yang 

satuannya sama jika nilai satuan semakin besar maka nilai satuan yang lain 

semakin kecil.
21

 

                                                             
19

 Hastin. 
20

 Fida Dinar Fauziyah and Siti Faridah, ‗ETNOMATEMATIKA: Konsep Perbandingan Pada 

Proses Pembuatan Lontong Kupang Khas Sidoarjo‘, Galois: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika, 1.1 (2022), 27–37 <https://doi.org/10.18860/gjppm.v1i1.1073>. 
21

 Ponidi and Masayuki Nugroho, ‗Matematika_Modul 5_Perbandingan‘, 2020, 68. 
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Sebelumnya, telah dilakukan beberapa penelitian yang juga membahas 

mengenai pengembangan modul berbasis etnomatematika diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Safira Rahmadani Eka yang berjudul 

―Pengembangan E-Modul Matematika Interaktif Berbasis Etnomatematika 

Lampung Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII‖.
22

 Selajutnya 

penelitian yang dilakukan Della Alifya Hastin yang berjudul ―Pengembangan 

E-Modul Matematika Berbantuan Sigil Softwere Dengan pendekatan 

matematika realistik‖.
23

 Serta penelitian yang dilakukan oleh Sherlyane 

Hendri, dkk yang berjudul ―Pengembangan Modul Digital Pembelajaran 

Matematika Berbasis Science, Technology, Enginiring, Mathematic Untuk 

Calon Guru Sekolah Dasar‖.
24

 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini perancangan E-modul 

menggunakan softwere flip pdf Professional, serta berbasis etnomatematika 

pada pembuatan krupuk beras yang mana di dalamnya terdapat konsep 

matematika perbandingan. 

Penelitian pengembangan ini menjadi penting untuk dilaksanakan agar 

dapat membantu siswa dalam memahami materi perbandingan dengan bahan 

ajar yang layak dan konstektual. Menurut Nieveen dalam penelitiannya Novita 

Safitri Istiqomah dan Ika Kurniasari menjelaskan bahwa ada tiga aspek yang 

perlu diperhatikan dalam menilai kualitas suatu produk yang dikembangakan, 

                                                             
22

 Rahmadani Eka. 
23

 Hastin. 
24

 Hendri and others. 
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yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
25

 Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA PADA PEMBUATAN KRUPUK BERAS PADA 

MATERI PERBANDINGAN DI SMP ISLAM KASIYAN JEMBER” . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan modul digital berbasis etnomatematika pembuatan 

krupuk beras pada materi perbandingan? 

2. Bagaimana keperaktisan modul digital berbasis etnomatematik pembuatan 

krupuk beras pada materi perbandingan? 

3. Bagaimana keefektifan modul digital berbasis etnomatematika pembuatan 

krupuk beras pada materi perbandingan? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah tersebut, maka diambil 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan hasil kevalidan Modul Digital Berbasis Etnomatematika 

Pembuatan Krupuk Beras pada materi Perbandingan 

2. Mendeskripsikan hasil kepraktisan Modul Digital Berbasis 

Etnomatematika Pembuatan Krupuk Beras pada materi Perbandingan 

                                                             
25 Novika Safitri Istiqomah and Ika Kurniasari, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Pemecahan Masalah Pada Materi Pythagoras Kelas VII SMP’, MATHEdunesa 
(Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 9.1 (2020), 104–11 
<https://doi.org/10.26740/mathedunesa.v9n1.p104-111>. 
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3. Mendeskripsikan hasil keefektifan Modul Digital Berbasis 

Etnomatematika Pembuatan Krupuk Beras pada materi Perbandingan 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapakan dalam peneliitian pengembangan  

bahan ajar ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul digital yang dihasilkan hanya fokus mengkaji konsep matematika 

pada materi perbandingan yang ada pada pembuatan krupuk beras. 

2. Modul digital yang dikembangkan dapat menjadi tambahan sumber belajar 

siswa berupa bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 

3. Modul digital yang dikembangkan memuat: 

a. Bagian awal, terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, kompetensi inti, kompetensi dasar, serta petunjuk 

penggunaanya. 

b. Bagian isi, terdiri dari indikator pembelajaran, aktivitas pembelajaran, 

tugas, tes formatif dan rangkuman. 

c. Bagian akhir, terdiri dari kunci jawaban, daftar pustaka, serta biografi 

peulis. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pentingnya penelitian dan pengembangan ini dengan harapan memiliki 

banyak manfaat untuk semua kalangan yang mengenyam dalam dunia 

pendidikan, antara lain adalah: 
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1. Bagi Siswa 

a. Dapat dijadikan sebagai tambahan sumber belajar yang membantu 

siswa dalam memahami materi. 

b. Dapat mengetahui budaya yang ada di lingkungan sekitarnya, karena 

bahan ajar tersebut memuat budaya yang ada di lingkungan siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Bahan ajar ini dapat dijadikan tambahan sumber belajar bagi pendidik 

saat proses kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Bahan ajar ini dapat dijadikan alternatif bagi pendidik untuk 

membangun pengetahuan serta pemahaman siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai upaya dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan serta bahan evaluasi dalam 

menentukan kebijakan sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

a. Dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan peneliti sehingga dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan suatu produk. 

b. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti yang juga merupakan 

calon guru matematika dalam penyusunan bahan ajar berupa modul 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan Penelitian dan Pengembangan dalam bahan 

ajar berbasis etnomatematika ini adalah sebagai berikut: 
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1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Modul digital yang dikembangkan dapat mempermudah siswa dalam 

memahami matematika, khusunya pada materi perbandingan.  

b. Modul digital yang dihasilkan dapat mempermudah guru dalam proses 

kegiatan belajar mengajar yang efisien. 

c. Validator yang dipilih merupakan guru dan dosen yang telah 

berpengalaman yang sesuai dengan bidangnya, yaitu guru dan dosen 

ahli materi, desain dan bahasa. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  

a. Product yang dihasilkan berupa modul digital berbasis etnomatematika 

yang terbatas hanya berisi materi perbandingan. 

b. Modul digital yang dihasilkan hanya dapat digunakan oleh siswa kelas 

VII MTs/SMP 

G. Definisi Istilah  

Dalam meminimalisir kesalahan pemahaman terhadap judul tersebut, 

maka akan dipaparkan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berikut adalah definisi istilah pada penelitian ini diantaranya: 

1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan proses pembuatan bahan ajar yang 

layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar matematika. Bahan ajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu modul digital berbasis 

etnomatematika pada pembuatan krupuk beras. 
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2. Modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar berupa media cetak 

secara tertulis yang dirancang khusus untuk siswa mampu belajar secara 

mandiri dan sudah dilengkapi dengan petunjuk dalam penggunaannya. Di 

dalam modul terdapat kegiatan dan lembar kerja siswa yang berupa latihan 

soal dan terdapat pula kunci jawaban untuk mengecek, serta terdapat 

evaluasi berupa post test dan rating scale yang disusun sesuai dengan 

tujuan atau indikator modul yang dilengkapi dengan kunci jawaban juga 

untuk mengecek tercapai tidaknya tujuan atau indikator dari modul 

3. Modul digital 

Modul digital merupakan modifikasi dari modul cetakan menjadi 

modul elektronik dengan memanfaatkan teknologi berupa softwere flip pdf 

professional, sehingga modul digital menjadi lebih menarik serta 

interaktif. 

4. Etnomatematika pembuatan krupuk beras 

Etnomatematika adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengkaji budaya dengan menggali konsep-konsep matematika yang ada. 

Sedangkan krupuk beras merupakan makanan yang terbuat dari campuran 

tepung beras dengan tepung kanji serta bahan perasa lainnya. Maka 

etnomatematika pembuatan krupuk beras adalah suatu budaya yang 

mengandung konsep matematika pada pembuatan krupuk baik pada 

bahan-bahannya dan juga tenaga pekerja. 
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5. Perbandingan  

Perbandingan merupakan suatu nilai yang dapat dibandingkan 

terhadap nilai tertentu dengan memiliki satuan jenis yang sama misalnya 

satuan massa, panjang, dan waktu, serta dinyatakan secara lebih sederhana 

dalam membandingkan harus ada minimal dua objek. Perbandingan 

terdapat 2 jenis, yaitu perbandingan senilai dan perbandingan berbalik 

nilai.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian serupa yang 

pernah dilakukan, tujuan dari mengkaji penelitian terdahulu yaitu untuk 

mengetahui perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan supaya tidak terdapat duplikasi maupun plagiasi,
26

 

pemaparan dari masing-masing penelitian terdahulu yang dianggap relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi milik Safira Eka Rahmadhani salah satu mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Islam Malang yang berjudul ―Pengembangan E-Modul 

Matematika Interaktif Berbasis Etnomatematika Lampung Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII‖.
27

 Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model penelitian 4-D 

(Four D Model). Pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengembangan produk dan mengetahui nilai dari uji kevalidan dan 

keperaktisan pada produk yang dikembangkan, yaitu dengan hasil 

penelitian pada uji coba kevalidan produk yang dilakukan oleh validator 

ahli diperoleh nilai rata-rata 89,35% dengan kategori sangat valid, 

sedangkan pada uji keperaktisan produk yang dilakukan oleh praktisi dan 

                                                             
26

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negri Kiai Haji Achmad 

Siddiq 2023, Book, 2023 

<https://books.google.com/books/about/Undang_undang_Nomor_20_Tahun_2003_tentan.html?hl

=id&id=xL1liDUL9yIC#v=onepage&q&f=false>. 
27

 Rahmadani Eka. 
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pengguna diperoleh nilai rata-rata dengan berturut-turut 88,6% dan 92,2% 

dengan kategori sangat prkatis. 

2. Skripsi yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis 

Etnomatematika Dengan Pendekatan Scientific Learning Pada Siswa 

SMP‖. 
28

 Penelitian yang dilakukan oleh Intan Dyra Shari Faisyal 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Program Studi 

Pendidikan Matematika. Pada penelitiannya menggunakan penelitian dan 

pengembangan atau research and development (R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari bahan ajar berupa 

modul elektronik berbasis etnomatematika. Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid, layak 

digunakan, dan menarik.  

3. Skripsi yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Etnomatematika Betawi Pada Materi Bangun Datar Kelas IV 

MI/SD‖ penelitian yang disusun oleh Ihda Juita Putriyani salah satu 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta.
29

 Dari hasil peneilitian menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan mendapatkan kriteria layak dengan 6 validator diantaranya 

1 dosen pendidikan matematika, 2 dosen pendidikan guru madrasah 

                                                             
28

 Intan Dyra Shari Faisyal, Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Etnomatematika 

Dengan Pendekatan Scientific Learning Pada Siswa SMP, Skripsi, 2021, XXVI 

<http://www.ufrgs.br/actavet/31-1/artigo552.pdf>. 
29

 Ihda Juwita Putriyani, Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar Kelas IV MI/SD, 2021. 
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ibtidaiyah dan 3 guru madrasah ibtidaiyah dengan uji ahli media, serta ahli 

materi, dengan beberapa aspek diantaranya aspek isi materi, penyajian, 

dan kesesuain E-Modul dengan konsep etnomatematika.  

4. Artikel yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah‖ yang disusun 

oleh Rizky Esti Utami, Aryo Andri Nugroho, Ida Dwijayanti, dan Anton 

Sukarno.
30

 Penelitian ini menggunakan model penelitian 4-D (Four D 

Model). Dengan melalui beberapa kali revisi produk yang dikembangkan 

dapat dikatakan layak untuk digunakan, yang mana divalidasi oleh ahli 

media, materi, dan budaya serta uji keterbacaan dengan hasil dari validator 

media 90%, validator materi 93%, dan validator budaya 88%, sedangkan 

hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan yaitu 

sudah mudah dipahami serta tidak mengandung makna ganda.  

5. Artikel milik Ahmad Fatoni Rizal, Jayanti Putri Purwaningrum, dan Ratri 

Rahayu dengan judul ―Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika 

Untuk Menumbuhkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Minat 

Belajar Siswa‖.
31

 Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Subjek dari penelitian ini siswa kelas VII SMPN 2 Nalumsari Jepara, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, tes 

                                                             
30

 Rizky Esti Utami and others, ‗Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah‘, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika), 2.2 (2018), 268 <https://doi.org/10.33603/jnpm.v2i2.1458>. 
31

 Ahmat Fatoni Rizal, Jayanti Putri Purwaningrum, and Ratri Rahayu, ‗Pengembangan E-Modul 

Berbasis Etnomatematika Untuk Menumbuhkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Minat 

Belajar Siswa‘, Koordinat Jurnal MIPA, 2.2 (2021), 1–14 

<https://doi.org/10.24239/koordinat.v2i2.26>. 
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kemampuan, angket minat belajar siswa, angket kebutuhan, lembar angket 

validasi ahli dan respon. Hasil penelitian mwenunjukkan bahwa E-modul 

yang dikembangkan valid dan praktis dengan skor 3,24 pada kategori 

valid, pada uji kepraktisan oleh siswa dan guru mendapatkan skor rata-rata 

3,28 pada kategori praktis, sehingga modul yang dikembangkan dapat 

digunakan oleh siswa. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

dengan Kedudukan Penelitian. 

 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Tedahulu 
Peneliti 

1 Safira Eka 

Ramadhani. 

―Pengembang

an E-Modul 

Matematika 

Interaktif 

Berbasis 

Etnomatemati

ka Lampung 

Pada Materi 

Bangun 

Ruang Sisi 

Datar Kelas 

VIII‖ 

- Mengembangka

n E-Modul. 

- Mengembangka

n bahan ajar 

berbasis 

etnomatematika 

- Bertujuan untuk 

mendiskripsika

n kevalidan dan 

kepraktisan 

produk yang 

dikembangkan 

- Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 

etnomatemati

ka lampung 

 

 Konteks 
etnomatemati

kanya adalah 

pembuatan 

krupuk beras 

khas 

Mlokorejo 

 

2 Intan Dyra 

Shari Faisyal 

―Pengembang

an E-Modul 

Matematika 

Berbasis 

Etnomatemati

ka Dengan 

Pendekatan 

Scientific 

Learning Pada 

Siswa SMP‖ 

- Mengembangka

n E-Modul. 

- Mengembangka

n bahan ajar 

berbasis 

etnomatematika 

 

- E-modul yang 

dikembangkan 

yaitu berbasis 

etnomatemati

ka dengan 

pendekatan 

scientific 

- bertujuan 

untuk 

mendeskripsik

an kelayakan 

dan 

 Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 

pembuatan 

krupuk beras 

khas 

Mlokorejo 

 Bertujuan 
untuk 

mendeskripsik

an kevalidan, 

keperaktisan, 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Tedahulu 
Peneliti 

kemenarikan 

dari produk 

yang 

dikembangkan  

keefektifan 

dari produk 

yang 

dikembangkan 

3 Ihda Juita 

Putriyani 

―Pengembang

an E-Modul 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis 

Etnomatemati

ka Betawi 

Pada Materi 

Bangun Datar 

Kelas IV 

MI/SD‖ 

- Mengembangka

n E-Modul. 

- Mengembangka

n bahan ajar 

berbasis 

etnomatematika

. 

- Bertujuan untuk 

mendeskripsika

n kevalidan, 

keperaktisan, 

keefektifan dari 

produk yang 

dikembangkan. 

- Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 

etnomatemati

ka betawi 

diantaranya 

rumah adat 

dan batik. 

- E-modul 

menggunakan 

bantuan 

softwere 

power point 

 Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 

pembuatan 

krupuk beras 

khas 

Mlokorejo 

 E-modul 
menggunakan 

bantuan 

softwere PDF 

Professional 

4 Rizky Esti 

Utami, Aryo 

Andri 

Nugroho, Ida 

Dwijayanti, 

dan Anton 

Sukarno 

―Pengembang

an E-Modul 

Berbasis 

Etnomatemati

ka Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah‖  

- Mengembangka

n E-Modul. 

- Mengembangka

n bahan ajar 

berbasis 

etnomatematika 

- Objek 

penelitiannya 

adalah siswa 

kelas VII 

 

- Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 

budaya yang 

ada di Jawa 

Tengah 

meliputi tarian 

tradisional, 

rumah adat, 

makanan 

khas. 

- Bertujuan 

untuk 

mendeskripsik

an kevalidan, 

dengan uji 

kevalidan 

pada media, 

materi, 

budaya, dan 

Bahasa. 

 Konteks 
etnomatemati

kanya adalah 

pembuatan 

krupuk beras 

khas 

Mlokorejo 

 Bertujuan 
untuk 

mendeskripsik

an kevalidan, 

keperaktisan, 

keefektifan 

dari produk 

yang 

dikembangkan

. 

 

5 Ahmad Fatoni 

Rizal, Jayanti 

Putri 

- Mengembangka

n E-Modul. 

- Mengembangka

- Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 

 Konteks 

etnomatemati

kanya adalah 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Tedahulu 
Peneliti 

Purwaningru

m, dan Ratri 

Rahayu  

―Pengembang

an E-Modul 

Berbasis 

Etnomatemati

ka Untuk 

Menumbuhka

n Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Dan Minat 

Belajar 

Siswa‖ 

n bahan ajar 

berbasis 

etnomatematika 

- Bertujuan untuk 

mendeskrpsikan 

kevalidan dan 

kepraktisan dari 

produk yang 

dikembangkan 

 

budaya Jawa 

Tengah seperti 

rumah adat, 

tari 

tradisional, 

bangunan 

sejarah, dan, 

makanan 

tradisional 

khas Jawa 

Tengah. 

- Bertujuan 

untuk 

menghasilkan 

e-modul yang 

valid dan 

praktis serta 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis dan 

minat belajar 

siswa. 

pembuatan 

krupuk beras 

khas 

Mlokorejo 

 Bertujuan 
untuk 

mendeskripsik

an kualitas 

kevalidan, 

keperaktisan, 

keefektifan 

dari produk 

yang 

dikembangkan

. 

 

 

B. Kajian Teori  

1. Pengembangan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 

2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang berupaya memanfaatkan prinsip dan gagasan ilmiah yang telah 

dibuktikan keakuratannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan 

aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah ada atau 
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menghasilkan suatu teknologi baru.
32

 Sedangkan pengembangan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah cara, proses, perbuatan 

mengembangkan. Maka pengembangan adalah suatu cara atau proses yang 

dilakukan untuk mengembangkan suatu produk yang sudah ada atau 

menciptakan produk baru.
33

 

Pengembangan merupakan sebuah penelitian, yang biasanya 

digunakan dalam pendidikan yang disebut dengan penelitian 

pengembangan. Penelitian pengembangan juga dikenal dengan istilah 

Research & Development (R & D), dan terkadang ada juga yang menyebut 

sebagai pengembangan berbasis penelitian.
34

 Richey and Kelin 

menggunakan istilah Design and Development Research, perancangan dan 

penelitian pengembangan merupakan kajian yang sistematis tentang 

bagaimana membuat, mengembangkan atau memproduksi, dan 

mengevaluasi kinerja dari suatu produk, dengan tujuan dapat memperoleh 

data yang empiris serta dapat digunakan sebagai dasar dalam membuat 

produk.
35

 Borg and Gall juga berpendapat mengenai penelitian dan 

pengembangan yaitu suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu 

langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses 

                                                             
32

 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA and NOMOR 18 TAHUN 2002, ‗Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002‘, Journal of Chemical Information and 

Modeling, 53.9 (2019), 1689–99. 
33

 Dwi Wulandari Muhammad Hidayat, Muhammad Wahyono, ‗Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan‘, Efektivitas Model Pembelajaran Citizen Journalism: Melatih Keterampialn 

Mahasiswa Berpikir Kritisdan Kreatif, 1.12 (2016), 2314–20. 
34

 Muhammad Hidayat, Muhammad Wahyono. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2019), p. 

395. 
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pengembangan ini terisi atas kajian tentang temuan penelitian produk yang 

akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan 

tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk 

tersebut akan dipakai dan melakukan revisi terhadap hasil uji coba.
36

 

Sugiyono dalam bukunya berpendapat metode penelitian dan 

pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, 

merancang, memproduksi dan meguji validitas produk yang telah 

dihasilkan, kegiatan penelitiannya dapat disingkat dengan 4P (Penelitian, 

perancangan, Produksi, dan Pengujian).
37

 

Pengembangan adalah proses merencanakan pembelajaran secara 

rasional dan sistematis dengan tujuan agar semua aspek pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik dengan memperhatikan bakat dan minat 

siswa.
38

 Pengembangan pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan standar proses pembelajaran baik dari segi materi, metode, 

maupun subtansinya. Secara materi, artinya mengacu pada unsur bahan 

ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan 

secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan 

strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.
39

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses 

                                                             
36

 Engel, ‗Teori Pengembangan‘, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 

2017, 11–23. 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, p. 396. 
38

 Nurdan Gürbilek, ‗Definisi Pengembangan‘, Journal of Chemical Information and Modeling, 

53.9 (2015), 1689–99. 
39

 Gürbilek. 
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pembuatan bahan ajar yang sudah ada menjadi bahan ajar yang layak 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar matematika. Bahan ajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu bahan ajar yang dapat 

memenuhi kebutuhan siswa, dan menunjang keberhasilan dari kegiatan 

pembelajaran yang ada didalam kelas. Dalam hal ini yaitu modul digital 

berbasis etnomatematika pada pembuatan krupuk beras. 

2. Modul  

a. Pengertian modul  

Modul merupakan satuan materi pembelajaran yang dapat 

dipelajari oleh siswa secara mandiri, yang dilengkapi dengan 

komponen dan petunjuk  yang jelas sehingga siswa dapat belajar 

dengan mengikuti langkah-langkah sesuai petunjuk yang ada tanpa 

bantuan dari pendidik. Modul juga dikemas secara sistematis dan 

menarik dengan berbagai materi, metode, dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan.
40

 Serupa dengan pemaparan Prastowo, bahwa modul 

merupakan suatu unit bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

terstruktur dengan tujuan supaya siswa dapat belajar secara mandiri 

atau tanpa bimbingan guru.
41

  

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Sukiman yang 

menyatakan bahwa modul adalah bagian kesatuan belajar yang 

                                                             
40

 Dirto, ‗Modul Dan Buku Cetak, Apa Perbedaannya?‘, 2021 

<https://pusdiklat.perpusnas.go.id/berita/read/71/modul-dan-buku-cetak-apa-perbedaannya>. 
41

 Evi Rachmawati, ‗Pengembangan Modul Matematika Berorientasi Pemecahan Masalah Pada 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Untuk SMP‘, 2006, 2012, 5–16. 
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terencana yang dirancang untuk membantu siswa secara individual 

dalam mencapai tujuan belajarnya. Siswa yang memiliki kecepatan 

tinggi dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi. Sementara itu, 

siswa yang memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa belajar lagi 

dengan mengulangi bagian-bagian yang belum dipahami sampai 

paham.
42

  

Dengan mengetahui beberapa manfaat dari modul itu sendiri, 

baik untuk kepentingan siswa ataupun guru, salah satu tujuan dari 

modul yaitu menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 

dan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik materi ajar dan karakteristik siswa, karena 

modul disusun dengan menggunakan bahasa yang sederhana serta 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan.
43

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dipaparkan di atas 

bahwa modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar berupa media 

cetak secara tertulis yang dirancang khusus dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana dengan tujuan supaya siswa mampu belajar 

secara mandiri dan sudah dilengkapi dengan petunjuk dalam 

penggunaannya.  

 

 

                                                             
42

 F Hartog, ‗Perangkat Pembelajaran Modul‘, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952., 1967, 5–24. 
43

 Agus Susilo, Siswandari, and Bandi, ‗Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik 

Untuk Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa 

Kelas XII SMA N 1 Slogohimo‘, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 26.1 (2016), 50–56. 
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b. Karakteristik modul 

Modul sebagai bahan ajar, tentunya mempunyai karakteristik 

tersendiri, adapun karakteristik modul menurut Prastowo yaitu.
44

  

1) Self instructional, melalui modul siswa mampu belajar secara 

mandiri, dan tidak bergantung pada pihak lain. 

2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran dikemas menjadi satu 

kesatuan di dalam modul, hal ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bisa belajar materi secara tuntas. 

3) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak bergantung pada 

bahan ajar lain, saat dalam penggunaan siswa tidak perlu memakai 

bahan ajar lain, seperti saat mengerjakan tugas atau mempelajari 

materi pada modul. 

4) Adaptif, modul dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga modul bisa digunakan hingga 

kurun waktu tertentu. 

5) User friendly, modul memiliki petunjuk dan paparan informasi 

yang bersifat sederhana, mudah dipahami, dan menggunakan 

istilah yang umum digunakan, sehingga modul dapat bersahabat 

dengan pemakainya. 

c. Tujuan pembuatan modul 

Tujuan penyusunan atau pembuatan modul menurut prastowo, 

yaitu:
45

 

                                                             
44

 Surya, ‗Penulisan Modul‘, Penulisan Modul, 98.1 (2008), 158–61. 
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1) Supaya siswa mampu belajar secara mandiri minimal dengan 

adanya bantuan dari pendidik, akan tetapi hal tersebut dapat 

menjadikan siswa belajar secara mandiri.  

2) Dalam kegiatan pembelajaran peran siswa lebih dominan dengan 

menggunakan modul pembelajaran dalam melatih siswa untuk 

lebih mandiri. 

3) Melatih kejujuran siswa. Dengan mengerjakan latihan-latihan yang 

ada dimodul tanpa melihat dahulu kunci jawaban yang tersedia.  

4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa. 

Setiap siswa mempunyai kecepatan memahami materi yang 

berbeda-beda, bagi siswa yang tingkat kecepatannya tinggi maka 

dapat belajar dan menyelesaikannya dengan cepat, begitu pula 

sebaliknya bagi siswa yang kecepatannya rendah dapat mengulang 

materi dengan belajar yang lebih.  

5) Siswa dapat mengukur sendiri pemahaman materinya karena 

didalam modul terdapat evaluasi dan umpan balik yang dapat 

mengetahuinya, sehingga siswa dapat mengukur kemampuannya 

terlebih dahulu sebelum melanjutkan pada kegiatan selanjutnya. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
45

 Rachmawati. 
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d. Kelebihan dan kekurangan modul 

Dalam segi penggunaan tentunya suatu bahan ajar modul 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan modul menurut 

Indriyanti adalah sebagai berikut:
46

 

1) Dapat meningkatkan motivasi siswa. 

2) Dengan dilakukannya evaluasi guru dapat mengetahui pada modul 

bagian mana siswa berhasil dan belum berhasil. 

3) Siswa mencapai hasil dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 

4) Materi yang akan dipelajari lebih merata dan jelas dalam tiap 

semester. 

5) Kegiatan belajar dapat lebih bermakna, karena bahan ajar yang 

digunakan dirancang sesuai dengan jenjang akademik.  

Selain memiliki kelebihan tentunya modul juga memiliki 

kekurangan diantaranya: 

1) Biaya pengembangannya tinggi dan cukup memakan waktu yang 

cukup lama. 

2) Seorang guru membutuhkan ketekunan yang extra untuk terus 

memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan konsultasi 

secara individu setiap siswa butuhkan. 

3) Modul dirancang dengan tujuan siswa mampu belajar secara 

mandiri, hal ini menjadikan kurangnya interaksi antara seorang 

guru dengan murid. 
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3. Modul digital  

a. Modul digital atau E-modul 

Modul digital atau E-modul merupakan modifikasi dari modul 

cetakan dengan memanfaatkan softwere yang diperlukan. Wijayanto 

berpendapat modul eletronik atau disebut juga E-modul adalah 

penyajian informasi dalam format buku yang disajikan secara digital 

dengan menggunakan hardisk, disket, CD, dan flashdisk yang dapat 

dibaca dengan menggunakan computer atau alat pembaca elektronik.
47

 

Sedangkan menurut Hermawati & Muhtadi E-modul adalah modul 

dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks, grafik, atau keduanya yang 

berisi materi elektronik digital dengan simulasi yang dapat dan layak 

digunakan dalam pembelajaran.
48

 Dalam definisi yang berbeda, E-

modul adalah bahan ajar yang didalamnya berisikan teks, gambar, dan 

audio yang bertujuan untuk menampilkan keterkaitan antara fakta, 

konsep, prosedur, dan prinsip materi pembelajaran.
49

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

modul digital merupakan modifikasi dari modul cetakan menjadi 

modul elektronik dengan memanfaatkan teknologi berupa softwere flip 

pdf professional, sehingga modul digital menjadi lebih menarik serta 
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interaktif. Adapun kelebihan dan kekurangan dalam modul berbasis 

elektronik sebagai berikut: 
50

 

1) Kelebihan  

a) Ditampilkan menggunakan layar monitor berupa komputer atau 

smartphone.  

b) Siswa lebih aktif dan mandiri karena lebih efisien dan efektif. 

c) Lebih praktis untuk dibawa kemanapun, karena tidak 

memberatkan siswa maupun guru untuk membawa atau 

menyimpan.  

d) Penyimpanan datanya menggunakan CD, USB Flash disk, atau 

memory card.  

e) Untuk pengoperasiannya, sumber daya yang digunakan yaitu 

tenaga listrik dan komputer atau notebook. Sehingga bertahan 

lama dalam kurun waktu jangka panjang.  

f) Penyusunan naskah dilakukan secara linear atau non linear.  

2) Kekurangan  

a) Biaya pengembangannya tinggi dan cukup memakan waktu 

yang lama. 

b) Seorang guru membutuhkan ketekunan yang extra untuk terus 

memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan 

konsultasi secara individu setiap siswa butuhkan.  
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b. Flip pdf professional 

Flip pdf professional merupakan perangkat lunak berupa 

aplikasi yang digunakan untuk mengkonversi file pdf ke halaman 

flipping digital yang memungkinkan kita untuk menciptakan bahan 

ajar yang interaktif dengan fitur yang mendukung. Flip pdf 

professional berbeda dengan pdf yang biasa digunakan, dari segi 

tampilan flip pdf professional sama dengan tampilan e-book yang 

dapat dibolak-balik saat membacanya.
51

 Sedangkan dalam pendapat 

lain modul elektronik dapat didesain dengan menggunakan perangkat 

lunak flip pdf professional. Fitur yang disediakan sangat beragam 

seperti perpaduan teks, gambar, audio, dan video yang menjadikan e-

modul lebih interaktif dan menarik.
52

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sofwere flip pdf professional adalah sebuah aplikasi untuk menjadikan 

bahan ajar berbasis digital yang didalamnya dapat ditambahkan audio, 

video, sehingga bahan ajar yang dibuat menjadi lebih menarik dan 

interaktif. Adapun kelebihan dari sofwere flip pdf professional sebagai 

berikut:
53
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1) Kelebihan 

a) Interactive publishing, dengan tampilan yang menarik, dengan 

menambahkan video, gambar, link, dan lainnya yang 

menjadikan flipbook interaktif. 

b) Terdapat berbagai macam template, tema, pamandangan, latar 

belakang, dan plug in, untuk menyelesaikan e-modul. 

c) E-modul dapat didukung dengan teks dan audio. 

d) Format keluaran (output) yang fleksibel, seperti html, exe,zip, 

Mac App, versi saluler dan burn  ke CD. 

4. Etnomatematika krupuk beras 

Istilah Ethnomathematics yang selanjutnya dikenal etnomatematika 

diperkenalkan oleh matematikawan asal Brazil yaitu D‘ambrosio pada 

tahun 1997, secara Bahasa etnomatematika terdiri dari 3 kata yaitu kata 

pertama yaitu ―ethno‖ yang mempunyai arti sesuatu yang sangat luas 

sehingga mengacu pada sosial budaya, seperti, jargon, kode, perilaku, 

mitos dan symbol. Kata kedua, ―mathema‖ yang memiliki arti 

menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti 

pongkodean, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, serta pemodelan. 

Sedangkan kata terakhir yaitu ―tics‖ yang berasal dari kata techne, yang 

mempunyai makna seperti teknik. Etnomatematika secara istilah adalah 

ilmu matematika yang dipraktekkan oleh sekelompok budaya seperti 
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masyarakat desa ataupun kota, suku, kelompok buruh, anak-anak, dan 

kelompok usia tertentu serta lainnya.
54

  

Menurut Shirley etnomatematika adalah ilmu yang digunakan 

untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi dari budaya. 

Pembelajaran yang berisi etnomatematika sangat memungkinkan dapat 

meningkat minat belajar siswa dan pemahaman terhadap materi akan 

sedikit lebih mudah, karena materinya berkaitan dengan budaya yang ada 

di lingkungan siswa.
55

 Menurut Baron Etnomatematika mencakup ide-ide 

matematika, pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh semua 

budaya. Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program 

yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa untuk memahami, 

mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide 

matematika, konsep, dan praktek-praktek yang dapat memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka.
56

 

 Etnomatematika menjembatani antara pendidikan dan budaya, 

sehingga dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran matematika 

serta memecahkan dan mecari sulosi dari masalah matematis yang ada di 

lingkungan sekitar. 
57

 Menurut Camelia etnomatematika merupakan 

aktivitas dari suatu kelompok masyarakat yang di dalamnya mengandung 
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konsep matematika serta aktivitas tersebut dilakukan secara berulang dan 

tanpa disadari.
58

 Salah satu aktivitas masyarakat yang mengandung 

matematika yaitu aktivititas dalam pembuatan krupuk. 

Krupuk merupakan makanan pendamping sehari-hari yang 

biasanya di makan dengan nasi, bakso, mie, sambel atau yang lainnya. 

Krupuk mempunyai rasa yang ciri khas tersendiri yang dimiliki oleh setiap 

produk. Krupuk terbuat dari tepung tapioca dan ada bahan tambahan 

lainnya, seperti penyedap rasa, bawang, dan terasi. Hal ini senada dengan 

yang diutarakan Amertaningtyas, kerupuk atau krupuk merupakan 

makanan ringan yang banyak disukai oleh masyarakat yang terbuat dari 

adonan tepung tapioca yang dicampur dengan bahan perasa lain seperti 

udang dan ikan.
59

  

Akan tetapi pada krupuk yang akan dijadikan bahan penelitian ini, 

bahan utama dari pembuatan krupuknya yaitu beras, beras ini diolah 

menjadi tepung terlebih dahulu dengan dicampur tepung kanji, terasi, 

bawang putih, serta penyedap rasa, dengan hasil krupuk yang sedikit 

memiliki perbedaan dengan krupuk yang biasanya. Krupuk beras ini 

merupakan ciri khas dari desa mlokorejo, yaitu dengan bentuknya yang 

bulat seperti lingkaran dan terdapat warna merah pada pinggiran 

krupuknya, agar terlihat lebih menarik dan berbeda dari krupuk yang lain. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

etnomatematika adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan mengkaji 
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budaya dengan menggali konsep-konsep matematika yang ada. Sedangkan 

Krupuk beras merupakan makanan yang terbuat dari campuran tepung 

beras dengan tepung kanji serta bahan perasa lainnya. Maka 

etnomatematika pembuatan krupuk beras adalah suatu budaya yang 

mengandung konsep matematika pada pembuatan krupuk beras khas 

Mlokorejo baik pada bahan-bahannya dan juga tenaga pekerja. 

5. Perbandingan 

Perbandingan merupakan suatu nilai yang dapat dibandingkan 

terhadap nilai tertentu dengan memiliki satuan jenis yang sama misalnya 

satuan massa, panjang, dan waktu, serta dinyatakan secara lebih sederhana 

dalam membandingkan harus ada minimal dua objek.
60

 Perbandingan a 

dengan b dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a : b atau 
 

 
 dengan b  0 

contoh : 

Beni mempunyai 12 buku tulis, dan Doni mempunyai 4 buku tulis, 

berapa perbandingan buku yang dimiliki Beni dan Doni? 

Jawab: 

Beni : Doni = 12 : 4 

  = 
  

 
 : 
 

 
 

  = 3 : 1 

Jadi, perbandingan buku tulis Beni dan Doni adalah 3 : 1 
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a) Jenis- jenis perbandingan 

1) Perbandingan Senilai  

Perbandingan senilai adalah perbandingan dua besaran, bila 

salah satu besaran nilainya semakin besar maka nilai besaran yang 

lainnya akan semakin besar pula, begitu pula sebaliknya. Dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
  

  
 
  

  
        atau 

  

  
 
  

  
 

 

Catatan: jika    semakin besar ke   , maka    semakin 

besar ke   . 

 Contoh  

Dalam 2 hari seorang penjahit menyelesaikan 5 pakaian, 

maka dalam 6 hari penjahit tersebut dapat menyelesaikan berapa 

pakaian? 

Jawab : 

Misal : A = jumlah hari  

  B = jumlah pakaian  

         
  

  
 
  

  
 = 

 

 
 
 

 
 

 n = 
 

 
     

 n  = 15 

Jadi, jumlah pakaian yang diselesaikan yaitu 15 pakaian. 
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2) Perbandingan Berbalik Nilai  

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dua 

besaran, bila salah satu besaran nilainya semakin besar maka nilai 

besaran yang lain semakin kecil, begitu pula sebaliknya. Dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
  

  
 
  

  
         

 

Catatan: jika    semakin besar ke   , maka    semakin 

kecil ke   . 
Contoh : 

Suatu pekerjaan dapat diselesaikan dalam 30 hari oleh 6 orang 

tukang bangunan, jika pemilik rumah ingin pekerjaan selesai 

dalam 20 hari, berapa orang tukang bangunan yang dibutuhkan? 

Jawab: 

Misal : A = jumlah hari 

  B = jumlah orang  

             

30 x 6     = 20 x n 

     n     = 
    

  
 

     n        = 
   

  
 

     n        = 9 orang  

Jadi,  jumlah orang yang dibutuhkan yaitu 9 orang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian Dan Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik yang berisi materi 

perbandingan kelas VII, pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). Penelitian dan 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk baru melalui 

proses pengembangan. Dengan demikian, bahan ajar yang telah 

dikembangkan dengan usaha maksimal diharapkan dapat menuai hasil yang 

maksimal pula.
61

 Produk yang dihasilkan oleh peneliti berupa bahan ajar 

modul yang memuat materi perbandingan dengan berbasis etnomatematika 

pada pembuatan krupuk beras. Model yang digunakan adalah model ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluation). Model pengembangan 

ADDIE ini terdiri dari 5 langkah yaitu: (1) analisis, (2) desain, (3) 

pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi. Pada Tahapan-tahapan model 

pengembangan ini terdapat revisi  dan evaluasi disetiap tahapannya, yang 

bertujuan supaya produk yang dihasilkan layak digunakan oleh siswa.
62
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Gambar 3.1 

Model pengembangan ADDIE 

 

Alasan peneliti menentukan model ADDIE sebagai metode dalam 

penelitian dan pengembangan ini dikarenakan model ADDIE dirasa efektif 

dan efisien, karena prosesnya yang interaktif dimana hasil dari setiap tahap 

akan dikembangkan pada tahap selanjutnya, serta pada setiap tahapnya 

diberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi, hal ini berbeda 

dengan model pengembangan 4D tidak terdapat evaluasi pada setiap tahapnya. 

B. Prosedur penelitian dan pengembangan 

Langkah-langkah pengembangan bahan ajar modul berbasis 

etnomatematika memiliki beberapa tahapan sesuai dengan tahapan-tahapan 

model ADDIE. Berikut ini tahapan-tahapan penelitian dan model 

pengembangan ADDIE: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap awal model pengembangan ADDIE adalah tahap analisis. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran dan kebutuhan subjek penelitian. Tahap 

analisis yaitu melakukan analisis kebutuhan siswa, analisis media, dan 
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analisis etnomatematika. Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah 

sebagai berikut:
63

    

a. Analisis kebutuhan siswa  

Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan subjek penelitian serta 

kebutuhan siswa. Dari analisis ini menghasilkan apa yang dibutuhkan 

peserta didik mengenai materi yang dituangkan dalam bahan ajar yang 

akan dikembangkan. Bahan ajar ini digunakan untuk peserta didik di 

SMPI Kasiyan pada kelas VIIA. Pada kelas ini siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi perbandingan hal ini di ketahui dengan 

melakukan wawancara kepada guru dan siswa serta  dari hasil ulangan 

harian. Bahan ajar ini dikembangkan untuk mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami materi perbandingan.  

b. Analisis media 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketersediaan bahan ajar 

serta bahan ajar apa yang sesuai sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran. Untuk   mengetahui hal tersebut perlu 

dilakukan wawancara kepada guru matematika kelas VII SMPI Kasiyan 

yang didapat hasil bahwa bahan ajar berupa buku paket dari kemendikbud 

dan LKS dari penerbit, serta belum ada bahan ajar kontekstual yang 

dikembangkan oleh guru. Selain itu, ketersediaan sumber daya informasi 

yang ditunjukkan dari banyaknya siswa di sekolah yang membawa 

handphone ke sekolah dengan tujuan supaya mereka lebih mudah 
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mengakses banyak informasi untuk membantu proses pembelajaran 

sehingga perlu adanya inovasi pada pengembangan bahan ajar. Salah satu 

inovasi dari bahan ajar ini yaitu berupa modul digital, dan juga guru 

belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa modul digital. 

c. Analisis etnomatematika 

Analisis etnomatematika ini dilakukan untuk mengetahui budaya-

budaya yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil analisis 

ini budaya yang paling dekat dengan sekolah dan siswa yaitu 

etnomatematika krupuk beras, yang melalui ini akan lebih memudahkan 

siswa dalam memahami materi. Nyatanya pada proses pembuatan krupuk 

beras, terdapat konsep matematika perbandingan yang digunakan 

diantaranya dalam pengukuran bahan dasar pembuatan krupuk serta 

jumlah pekerja yang dipengaruhi oleh banyaknya produksi krupuk 

tersebut.  

2. Tahap Desain (design) 

Tahap desain ini yaitu peneliti membuat rancangan suatu bahan 

ajar berupa modul elektronik berbasis etnomatematika yang sesuai dengan 

kurikulum di sekolah. Rancangan ini berupa keseluruhan dari isi modul 

yang disesuaikan dengan urutan pada penyajian. Pada tahap ini modul 

elektronik diketik terlebih dahulu pada Microsoft word lalu di export 

dalam bentuk pdf, dari file pdf tersebut yang nantinya akan dijadikan 

modul elektronik dengan bantuan aplikasi flip pdf professional. Selain itu, 

pada tahap ini juga dibuat rancangan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kelayakan pada produk yang dihasilkan. Hasil 
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rancangan disini masih bersifat konseptual dan menjadi dasar dari tahap 

pengembangan 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, rancangan yang bersifat konseptual 

yang dihasilkan pada tahap sebelumnya direalisasikan menjadi produk 

yang siap untuk diimplementasikan pada situasi nyata, maksud dari nyata 

disini yaitu kelas.
64

 Dalam tahap ini dilakukan pengembangan bahan ajar 

berupa modul elektronik berbasis etnomatematika pada materi 

perbandingan. Pada tahap ini pula instrumen penelitian dibuat untuk 

mengukur kualitas produk dengan aspek valid, praktis, dan efisien, yang 

nantinya layak untuk digunakan. Instrumen penelitian yang dibuat 

meliputi lembar validasi ahli materi, desain, dan bahasa, angket respon 

guru dan siswa, serta tes hasil belajar. 

Bahan ajar yang sudah dikembangkan selanjutnya akan 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dan hasil dari konsultasi akan 

dijadikan acuan dalam perbaikan atau revisi. Untuk langkah selanjutnya 

produk yang sudah direvisi akan dilakukan validasi kepada dosen ahli, 

untuk mengetahui kevalidan bahan ajar sebelum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil dari validasi digunakan untuk mengukur tingkat 

kevalidan produk, serta saran dan masukan dari para validator akan 

dijadikan acuan untuk tahap revisi selanjutnya. 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap keempat dalam model pengembangan ADDIE yaitu 

implementation, produk yang dihasilkan pada tahap pengembangan 

kemudian diimplementasikan pada situasi nyata, dalam hal ini adalah 

kelas.
65

 Produk akan diimplementasikan setelah dinyatakan valid oleh ahli 

materi, desain, dan bahasa, kemudian dilakukan tahap uji coba kepada 

siswa kelas VII SMPI Kasiyan dengan uji coba kelompok sedang 

sebanyak 6 siswa, dan uji coba kelompok besar yaitu 1 kelas VIIA yang 

berjumlah 23 siswa. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui nilai 

keperaktisan modul digital yang dikembangkan dari hasil respon siswa dan 

guru melalui pemberian angket.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir pada model pengembangan 

ADDIE yang didalamnya terdapat perbaikan dan revisi yang sesuai arahan 

dan saran dari para validator yaitu dengan uji ahli materi, ahli desain, dan 

ahli bahasa, serta respon guru dan siswa yang menjadi uji keperaktisan, 

dan dilakasanakan tes untuk menguji keefektifan. Akan tetapi pada 

langkah-langkah model pengembangan ADDIE pada setiap tahapnya bisa 

terdapat evaluasi yang tujuannya untuk revisi. 

C. Desain Uji Coba 

Uji coba bahan ajar dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk 

yang telah dikembangkan. Tahap ini juga termasuk dengan kegiatan validasi 
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oleh para validator yang diantaranya validator ahli materi, validator ahli 

desain, validasi ahli bahasa dan guru mata pelajaran matematika kelas VII, 

serta respon siswa Kelas VII. Berikut penjelasan tahap uji coba atau validasi: 

1. Uji ahli atau validasi  

Tahap ini di lakukan dengan menilai modul digital yang telah 

dikembangkan serta memberikan saran perbaikan jika terdapat 

kekurangan. Tahap validasi ini dilakukan oleh 3 Dosen UIN KHAS 

Jember, dengan uji ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. 

2. Uji coba skala sedang  

Uji coba skala sedang dilakukan kepada 6 siswa kelas VII SMPI 

Kasiyan yang dilaksanakan di luar jam belajar sekolah. Untuk pemilihan 6 

siswa dipilih berdasarkan tingkatan skor matematika ujian akhir di 

sekolah, dengan pemilihan 2 siswa nilai teratas, 2 siswa nilai sedang, dan 2 

siswa nilai terendah dengan tujuan dapat memaksimalkan hasil dari 

pengujian modul digital. Uji coba ini dilakukan setelah modul digital 

sudah divalidasi oleh para ahli, serta siswa belum manerima materi 

perbandingan. 

D. Subjek uji coba 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 23 siswa kelas VIIA SMPI 

Kasiyan. Sebelum dilakukan uji coba kepada siswa modul digital sudah 

divalidasi dulu kepada validator, validator pada penelitian ini yaitu 3 dosen 

UIN KHAS Jember sebagai validator ahli materi, desain, dan bahasa, serta 

guru mata pelajaran matematika kelas VII SMPI Kasiyan. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian.
66

 Pada penelitian pengembangan ini, 

instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa pedoman wawancara, 

angket validasi ahli, angket respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar 

siswa. Berikut ini pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan 

modul digital berbasis etnomatematika 

1. Instrumen validasi 

a. Angket validasi ahli materi 

Angket validasi ahli materi merupakan penilaian dari validator 

mengenai materi yang terdapat dalam bahan ajar modul digital 

berbasis etnomatematika yaitu materi perbandingan kelas VII.  

b. Angket validasi ahli desain 

Angket validasi ahli desain yaitu peneliaian yang dilakukan 

oleh validator mengenai tampilan desain yang terdapat pada bahan ajar 

yang dikembangkan. 

c. Angket validasi ahli bahasa  

Angket validasi ahli bahasa adalah penelian terhadap 

penggunaan dan kesesuaian bahasa yang digunakan pada penyusunan 

bahan ajar modul digital berbasis etnomatematika. 
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2. Instrumen respon guru 

Angket respon guru dibuat dengan tujuan memperoleh data 

keperaktisan, angket ini akan diisi oleh guru mata pelajaran matematika 

kelas VIIA SMPI Kasiyan, serta angket keperaktisan respon guru 

divalidasi terlebih dahulu kepada salah satu dosen validator . 

3. Instrumen respon siswa  

Angket respon siswa diisi oleh siswa kelas VII dengan tujuan untuk 

mendapatkan nilai keperaktisan, dan angket respon siswa ini dilakukan 

validasi terlebih dahulu kepada salah satu dosen validator, serta angket 

diberikan setelah bahan ajar digunakan. 

4. Tes  

Instrumen yang digunakan berupa tes hasil belajar yang berbentuk 

uraian sebanyak 2 butir soal. Tes hasil belajar tersebut digunakan untuk 

mengukur keefektifan bahan ajar yang berupa modul eletronik berbasis 

etnomatematika. Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator 

pencapaian kompetensi yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) pada materi perbandingan SMP Kelas VII. 

Sebelum tes diberikan kepada siswa dilakukan validasi terlebih dahulu 

kepada salah dosen validator.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan bahan ajar berupa 

modul digital berbasis etnomatematika materi perbandingan yang berkualitas, 

dengan memenuhi aspek kevalidan, keperaktisan, dan keefektifan. Analisis 
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dalam mengetahui tingkat kelayakan modul digital dengan cara membuat 

lembar validasi oleh peneliti yang menerapkan model skala Likert. Model 

skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta pandangan 

seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
67

 Langkah-

langkah dalam menganalisis kriteria produk yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis kevalidan 

Analisis kevalidan dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli 

bahasa. Validator memberikan penilaiannya dengan memberikan tanda 

ceklis () pada aspek penilaian.  

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Lembar Penilaian Ahli 

(Materi, Desain, dan Bahasa) 

Skor Pilihan Jawaban 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Cukup Valid 

1 Tidak Valid 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi, ahli desain, dan 

ahli bahasa dihitung skor rata-rata. Rumus yang dipakai untuk penilaian 

yaitu: 

  
  

 
      

Keterangan: 

P = angka presentase angket 

   = jumlah skor yang diperoleh 
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  = Jumlah skor maximum 

Tabel 3.2 

Kriteria Kevalidan
68

 

No  Skor  Kriteria 

1       Sangat Valid 

2           Valid 

3           Cukup Valid 

4           Kurang Valid 

Berdasarkan tabel 3.2 tersebut, Modul digital dikatakan valid jika 

setiap aspek penilaian mendapatkan skor minimal 3 dengan kriteria 

kevalidan      (valid) dari ketiga validator. 

2. Analisis data instrumen keperaktisan 

Analisis ini berupa angket respon yang dilakukan pada 23 siswa 

dan angket respon guru dengan menggunakan skala Likert sebagaimana 

pada analisis penilaian ahli. Pedoman skor untuk respon guru dan siswa 

yang digunakan pada penlitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Lembar Penilaian  

Respon Guru dan Siswa 

Skor Pilihan Jawaban 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Cukup Setuju 

1 Tidak Setuju 
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Berdasarkan data hasil penilaian respon guru dan siswa dihitung 

skor rata-rata. Rumus yang dipakai untuk penilaian yaitu: 

  
  

 
      

Keterangan: 

Q = angka presentase angket 

   = jumlah skor yang diperoleh 

  = Jumlah skor maximum 

Tabel 3.4 

Kriteria Kepraktisan Berdasarkan  

Respon Guru dan Siswa
69

 

No  Skor  Kriteria 

1       Sangat Praktis 

2           Praktis 

3           Cukup Praktis 

4           Kurang Praktis 

Berdasarkan tabel 3.4 tersebut, pada angket respon guru dikatakan 

praktis jika penilaian mendapatkan skor minimal 3 dengan kriteria 

kevalidan      (valid), sedangkan pada angket respon siswa jika 

presentase dibawah 61% maka dilakukan revisi serta tes ulang, sedangkan 

jika presentase lebih dari 61% maka modul digital dikatakan praktis. 

3. Analisis data instrumen keeefektifan 

Keefektifan modul digital dilihat dari presentase minimal 

ketuntasan belajar peserta didik. Modul digital dikatakan efektif apabila 

ketuntasan belajar peserta didik berada pada kategori baik. Ketuntasan 
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belajar peserta didik sesuai dengan KKM yang ditetapkan. Ketentuan 

ketuntasan belajar klasikal pada saat post-test dihitung dengan cara: 

  
                        

             
      

Hasil belajar dikatakan tuntas secara klasikal, apabila peserta didik 

yang mencapai KKM      dari keseluruhan peserta didik yang 

mengikuti tes.
70
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 BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan research and development selama 2 minggu mulai 

dari tanggal 8 Januari 2024 sampai 22 Januari 2024, maka pada bab IV ini akan 

dipaparkan data hasil pengembangan dan penelitian modul digital berbasis 

etnomatematika pembuatan krupuk beras pada materi perbandingan kelas VII di 

SMP Islam Kasiyan. 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Produk pengembangan yang dihasilkan yaitu bahan ajar berupa Modul 

Digital. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model penelitian 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. Adapun 

tahapan ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh 

penyajian data uji coba sebagai berikut: 

1. Hasil Analysis (analisis) 

Pada tahapan ini yang dilakukan peneliti adalah melakukan analisis 

kebutuhan siswa, analisis media, dan  analisis etnomatematika. 

a. Hasil analisis kebutuhan siswa 

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pelajaran matematika pada kelas VIIA di SMPI Kasiyan 

dilaksanakan serta kesulitan-kesulitan siswa pada proses pembelajaran 

berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara pada guru 
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matematika yang ada di SMP Islam Kasiyan yaitu Ibu Ir. Hj. Siti 

Musta‘idah  serta peneliti melakukan observasi awal melalui 

wawancara kepada salah satu siswa yang bernama Zahra Putri Fitriani 

pada tanggal 15 September 2023. Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan Ibu Ir. Hj. Siti Musta‘idah yaitu kurikulum 

yang digunakan untuk kelas VII  dan kelas VIII sudah menggunakan 

kurikulum merdeka, sedangkan untuk kelas IX masih menggunakan 

kurikulum 2013. Serta guru menjelaskan bahan ajar yang tersedia di 

sekolah masih minim hanya buku paket dan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) yang diperoleh dari penerbit. Oleh karena itu, guru merasa 

kurang memenuhi kebutuhan siswa.  

Selain bahan ajar, siswa juga mengalami kesulitan pada 

memahami konsep matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Zahra Putri Fitriani bahwa beberapa dari temannya merasa kesulitan 

dalam memahami matematika yang mana pelajaran ini bersifat abstrak 

serta terkenal dengan kesulitannya, sehingga membuat siswa tambah 

enggan untuk belajar matematika terlebih sumber belajar yang tersedia 

masih minim. Hal ini didukung dengan data nilai dari guru 

bahwasanya pada nilai ulangan harian sebagian siswa masih 

mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada 

mata pelajaran matematika. 
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b. Analisis Media 

Pada tahap analisis media peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Ir. Hj. Siti Musta‘idah sebagai guru mata pelajaran 

matematika kelas VII untuk mengetahui ketersediaan bahan ajar serta 

mencari bahan ajar yang sesuai dengan permasalahan yang ditemukan, 

informasi yang didapat bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu berupa 

buku paket dari kemendikbud dan LKS dari penerbit.  

 SMP Islam Kasiyan merupakan salah satu sekolah yang 

memperbolehkan siswanya membawa handpone, dengan aturan tidak 

boleh diaktifkan di saat jam pelajaran berlangsung, terkecuali dengan 

pantauan guru. Oleh karena itu, peneliti memberi ide tentang 

pengembangan bahan ajar yang berbasis digital, dengan memanfaatkan 

handopone yang mereka bawa ke sekolah. Selanjutnya, untuk materi 

perbandingan dipilih peneliti untuk dimuat dalam modul digital karena 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

bahwa pada kelas sebelumnya masih banyak siswa yang belum bisa 

membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai hal ini terlihat 

dari nilai ulangan harian. Sehingga peneliti memberi ide akan 

mengembangkan bahan ajar berupa modul digital pada materi 

perbandingan berbasis kebudayaan yang keberadaannya paling dekat 

dengan sekolah yaitu proses pembuatan krupuk beras yang mana 

merupakan krupuk khas Mlokorejo. Serta guru belum pernah 
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mengembangkan bahan ajar yang konstektual pada materi 

perbandingan. 

Guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Islam Kasiyan 

sangat setuju dengan ide yang peneliti berikan. Menurut beliau inovasi 

terhadap bahan ajar sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa supaya siswa tertarik untuk terus belajar matematika 

serta siswa tidak cepat merasan bosan dan jenuh saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

c. Analisis Etnomatematika  

Sebelum melakukan analisis etnomatematika, peneliti 

melakukan penelitian secara langsung pada tempat produksi krupuk 

beras untuk mengetahui secara keseluruhan baik dari jumlah pekerja, 

waktu yang digunakan dalam memperoduksi, serta bahan dan alat yang 

digunakan ataupun tahap-tahap pada pembuatan krupuk yang berkaitan 

dengan materi perbandingan. Hasil dari analisis pada tempat produksi 

krupuk beras bahwa beberapa diantaranya yang terdapat nilai 

matematika pada materi perbandingan salah satunya yaitu bahan-bahan 

yang digunakan, jumlah pekerja, waktu produksi, serta proses dari 

pembuatan krupuk beras seperti proses penjemuran, dan pengemasan 

krupuk. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dibutuhkan bahan 

ajar matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta dapat 

membantu siswa dalam memahami matematika khususnya pada materi 
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perbandingan baik di dalam kelas maupun di rumah. Pengembangan 

modul digital berbasis etnomatematika pembuatan krupuk beras sangat 

cocok untuk diaplikasikan dalam bahan ajar yang peneliti harapkan, 

serta pembuatan krupuk ini merupakan salah satu budaya yang paling 

dekat dengan siswa dan sekolah. Modul digital dapat membantu siswa 

dalam belajar secara mandiri terlebih modul itu sendiri menggunakan 

bahasa yang sederhana, dilengkapi dengan petunjuk penggunaan serta 

kunci jawaban. Sehingga modul digital ini dirasa sangat cocok untuk 

membantu siswa dalam memahami materi, karena selain belajar di 

kelas siswa juga belajar di rumah. Sehingga, diharapkan siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 

2. Hasil Desain (Perancangan) 

Tahap kedua ini adalah tahapan desain atau perancangan. Tahapan 

ini merupakan tahap penyusunan desain modul digital dan instrumen 

penelitian. Pada tahap penyusunan desain modul digital, terdapat dua 

tahap yaitu menentukan judul modul digital dan bagian isi modul digital. 

Berikut hasil penyusunan modul digital berbasis etnomatematika 

pembuatan krupuk beras pada materi perbandingan kelas VII. 

a. Penyusunan desain modul digital 

Rancangan modul digital berbasis etnomatematika pembuatan 

krupuk beras dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya: 
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1) Menentukan judul modul digital 

Berdasarkan tahap analisis, judul yang sesuai dari analisis 

tersebut dengan mengacu pada KI dan KD untuk bahan ajar modul 

digital yang dikembangkan adalah modul digital berbasis 

etnomatematika pembuatan krupuk beras pada materi 

perbandingan kelas VII. 

2) Menentukan desain modul digital 

Langkah-langkah penyusunan pengembangan modul digital 

berbasis etnomatematika pembuatan krupuk beras pada materi 

perbandingan kelas VII, diantaranya: 

a) Merumuskan bagian pendahuluan modul digital. 

Ada beberapa tahap untuk merumuskan bagian 

pendahuluan modul digital yaitu terdiri dari cover, kata 

pengantar, daftar isi, KI, KD, tujuan pembelajaran dan peta 

konsep. 

(1) Cover  

Pada bagian cover depan memuat judul modul 

digital berbasis etnomatematika pembuatan krupuk beras, 

untuk kelas VII SMP/Mts pada materi perbandingan. Pada 

cover terdapat gambar krupuk saat proses penjemuran 

dibagian tengah, dan dibagian pinggir gambar terdapat 

gabungan-gabungan shapes supaya cover lebih terlihat 

bagus dan variasi warna yang kontras, serta terdapat 
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gambar beras dibagian pojok bawah dengan tujuan supaya 

siswa tau bahwa krupuk terbuat dari bahan dasar beras. 

Selain itu, di dalam cover depan pojok kanan terdapat logo 

asal instansi peneliti, logo kurikulum merdeka, dan 

disebalah kanan terdapat judul dari modul digital, 

sedangkan pada bagian kiri bawah terdapat jenjang 

pendidikan dan semester, serta nama penulis terletak 

dibagian bawah tengah. Sedangkan pada bagian cover 

belakang sama halnya dengan cover depan, hanya saja di 

cover belakang tidak ada gambar krupuk, dan nama penulis, 

serta terdapat harapan dari modul digital terhadap siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Cover Depan dan Cover Belakang Modul Digital 

(2) Kata pengantar 

Kata pengantar berisikan ucapan syukur dari penulis 

dan permohonan kritik saran untuk modul digital sehingga 
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penulis dapat memperbaiki kualitas modul digital yang 

dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Kata Pengantar 

(3) Daftar isi 

Daftar isi berisikan topik-topik yang terdapat pada 

modul digital. Bagian ini mempermudah siswa untuk 

mencari bagian-bagian yang ingin dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Daftar Isi 
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(4) Kompetensi inti (KI)/Kompetensi Dasar (KD)/Tujuan 

pembelajaran. 

Bagian ini berisikan Kompetensi Isi, Kompetensi 

Dasar, dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan silabus 

dan kurikulum dari pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

KI, KD dan tujuan pembelajaran. 

 

(5) Peta konsep 

Peta konsep berisikan informasi penting tentang 

hubungan antar materi serta gambaran umum tentanf isi 

modul digital yang memudahkan siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Peta Konsep   
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(6) Sejarah Krupuk Beras dan Apersepsi 

Pada bagian ini diberikan sekilas informasi atau 

sejarah dari pembuatan krupuk beras, seperti penemu dari 

resep krupuk yang hingga saat ini digunakan, proses 

pembuatan dan bahan yang digunakan. Krupuk beras ini 

merupakan salah satu krupuk khas dari desa Mlokorejo 

yang merupakan salah satu UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) yang setiap hari produksi, serta pengiriman 

krupuknya hingga keluar kota, dengan mempunyai banyak 

peminat. 

Apersepsi ini berisi sekilas tentang materi yang ada 

di dalam modul digital dengan menyisipkan konsep 

etnomatematika pembuatan krupuk beras pada materi 

perbandingan, serta sedikit pemaparan mengenai penjelasan 

dari perbandingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Sejarah Krupuk Beras dan Apersepsi 
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b) Merumuskan bagian isi modul digital. 

(1) Kegiatan Belajar 1 

Pada kegiatan belajar 1 siswa dipaparkan mengenai 

penjelasan perbandingan secara umum, serta menyatakan 

perbandingan atau rasio. Untuk contoh soal pada kegiatan 

belajar 1 dijelaskan menggunakan video yang telah di 

apload menggunakan youtube yang dibuat sendiri oleh 

peneliti dengan tujuan dapat memudahkan siswa dalam 

memahami perbandingan secara umum.  

Pada kegiatan belajar 1 terdapat tugas yang dapat 

diakses dengan mengeklik tombol yang bertuliskan tugas 1, 

jika siswa mejawab soal dapat langsung terlihat nilai 

kebenarannya, serta rangkuman yang diisi oleh siswa 

dengan tujuan melihat sejauh mana siswa memahami 

materi yang telah dipelajari. Untuk tes formatif terdapat 

pada akhir dibagian kegiatan belajar 1 sebagai bahan 

bentuk evaluasi pada kegiatan belajar 1 serta sudah 

dilengkapi dengan petunjuk evaluasi hasil pengerjaan tes 

formatif. 
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Gambar 4.7 

Aktivitas 1 dan Tes Formatif 

(2) Kegiatan Belajar 2 

Pada bagian kegiatan belajar 2 materi yang dibahas 

yaitu perbanidingan senilai dan perbandingan berbalik nilai, 

pada bagian ini terdapat gambar pada saat proses 

pembuatan krupuk, salah satu pada proses pewarnaan 

krupuk, proses tersebut sebagai contoh perbandingan 

senilai, serta terdapat gambar pada saat proses  
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pembungkusan krupuk dengan menggunakan daun 

sebagai contoh perbandingan berbalik nilai, kedua gambar 

tersebut sebagai contoh soal supaya memper,udah siswa 

dalam memahami dan membedakan atara perbandingan 

senilai dan berbalik nilai.  

Pada kegiatan belajar belajar 2 juga terdapat tugas 

yang diakses dengan memencet tombol yang bertuliskan 

tugas II dan juga jawaban dari siswa langsung dapat 

mengetahui kebenaran dari jawaban yang dikerjakan, serta 

terdapat tes formatif juga sebagai bahan bentuk evaluasi 

pada kegiatan belajar 2 ini. 

Gambar 4.8 

Aktivitas 2 dan Tes Formatif 
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(3) Tes Akhir Modul Digital 

Tes ini merupakan tes terakhir yang ada di modul 

digital ini, tes ini memuat materi yang ada pada aktivitas 1 

dan 2 dengan jumlah 10 soal. Pada tes ini juga dilengkapi 

dengan petunjuk pengerjaan tes dan petunjuk evaluasi hasil 

pengerjaan, tes ini merupakan bentuk evaluasi akhir pada 

modul ini dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman 

siswa pada materi perbandingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 

Tes Akhir Modul Digital 

c) Merumuskan bagian akhir modul digital. 

(1) Lampiran-lampiran 

Lampiran-lampiran ini berisi kunci jawaban dari 

semua tes baik tes formatif dan tes akhir modul digital serta 

rangkuman yang ada di setiap aktivitas.  
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Gambar 4.10 

Lampiran-lampiran  

(2) Daftar pustaka 

Pada bagian daftar pustaka ini memuat sumber-

sumber yang digunakan penulis dalam menyusun modul 

digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Daftar Pustaka  
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b. Penyusunan desain instrumen penelitian. 

Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen yang berguna sebagai 

alat untuk menilai modul digital. Pengukuran dapat dilihat dari segi 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk. Berikut pemaparan 

masing-masing instrumen penilaian modul digital. 

1) Uji validitas 

a) Uji validasi ahli materi 

Tabel 4.1 

Rincian Penilaian dan Banyak Butir Pertanyaan Dalam 

Lembar Validasi Ahli Materi Oleh Dosen Ahli 

Aspek yang dinilai  Banyak butir 

pertanyaan 

Aspek Isi  4 

Aspek Konstruksi 5 

Jumlah  9 

 

Lembar angket validasi materi yang telah diisi oleh dosen 

ahli materi dapat dilihat pada lampiran 3 dengan skor yang 

diperoleh yaitu 100% interpretasi tingkat kevalidan “sangat 

valid”, serta semua pernyataan berorientasi pada skor minimal 

3. 

b) Uji validasi ahli desain  

Lembar uji validasi desain telah disesuaikan dengan syarat-

syarat yang dibutuhkan untuk menjadi bahan ajar yang valid. 

Rincian penilain dan banyak butir pertanyaan dalam lembar 
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validasi desain yang akan di isi dosen ahli (validator) desain 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Rincian Penilaian dan Banyak Butir Pertanyaan Dalam 

Lembar Validasi Ahli Desain Oleh Dosen Ahli 

Aspek yang dinilai  Banyak butir 

pertanyaan 

Jenis, ukuran, dan huruf 3 

Tata lekat modul digital 2 

Penggunaan ilustrasi dan warna 2 

Penggunaan modul digital 3 

Jumlah  10 

 

Lembar angket validasi desain yang telah diisi oleh dosen 

ahli desain dapat dilihat pada lampiran 4 dengan skor yang 

diperoleh yaitu 75% interpretasi tingkat kevalidan “valid”, 

serta semua pernyataan berorientasi pada skor minimal 3. 

c) Uji validasi ahli bahasa  

Lembar uji validasi bahasa telah disesuaikan dengan EYD 

(Ejaan Yang Disempurnakan) yang benar, sehingga diharapkan 

bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. Rincian penilain dan banyak butir pertanyaan 

dalam lembar validasi bahasa yang akan di isi dosen ahli 

(validator) bahasa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Rincian Penilaian dan Banyak Butir Pertanyaan Dalam 

Lembar Validasi Ahli Bahasa Oleh Dosen Ahli 

Aspek yang dinilai  Banyak butir 

pertanyaan 

Komunikatif 3 

Alur pikir  1 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

2 

Jumlah  6  

 

Lembar angket validasi Bahasa yang telah diisi oleh dosen 

ahli bahasa dapat dilihat pada lampiran 5 dengan skor yang 

diperoleh yaitu 100% interpretasi tingkat kevalidan “sangat 

valid”, serta semua pernyataan berorientasi pada skor minimal 

3. 

2) Uji kepraktisan 

Pengukuran kepraktisan produk menggunakan lembar 

angket respon guru dan angket respon siswa. Instrumen ini disusun 

melalui tahap bimbingan dengan dosen pembimbing serta diuji 

kualitasnya dengan melakukan validasi kepada validator. 

a) Angket respon guru 

Angket respon guru disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

Aspek yang dinilai dalam lembar angket respon guru terdiri 

dari petunjuk penggunaan angket, kebahasaan, serta 

kemudahan ketika menggunakan modul digital. Rincian 
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pertanyaan dalam lembar validasi angket respon guru yang 

akan di isi dosen ahli angket adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Rincian Penilaian Dan Banyak Butir Pertanyaan Pada 

Angket Respon Guru. 

 

Aspek yang yang divalidasi Banyak 

butir 

Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 

dengan jelas 

1 

Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

1 

Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. 

1 

Kalimat menggunakan bahasa yang sopan dan 

tidak ada unsur mengintimidasi. 

1 

Kesesuaian pernyataan dengan konteks yang 

ada pada modul digital. 

1 

Pernyataan yang diajukan dapat 

mengungkapkan data baik dari guru. 

1 

Jumlah  6 

 

Lembar validasi angket respon guru yang telah diisi 

oleh dosen ahli angket dapat dilihat pada lampiran 6 dengan 

skor yang diperoleh yaitu 100% interpretasi tingkat kevalidan 

“sangat valid”, serta semua pernyataan berorientasi pada skor 

minimal 3. 

b) Angket respon siswa 

Angket respon siswa disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti. Aspek yang dinilai dalam lembar angket respon siswa 

terdiri dari petunjuk penggunaan angket, kebahasaan, serta 

kemudahan ketika menggunakan modul digital. Rincian 
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pertanyaan dalam lembar validasi angket respon siswa yang 

akan di isi dosen ahli angket adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Rincian Penilaian Dan Banyak Butir Pertanyaan Pada 

Angket Respon Siswa. 

 

Aspek Yang Divalidasi Banyak 

Butir 

Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 

dengan jelas 

1 

Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

1 

Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. 

1 

Kalimat menggunakan bahasa yang sopan dan 

tidak ada unsur mengintimidasi. 

1 

Kesesuaian pernyataan dengan konteks yang 

ada pada modul digital. 

1 

Pernyataan yang diajukan dapat 

mengungkapkan data baik dari siswa. 

1 

Jumlah 6 

 

Lembar validasi angket respon siswa yang telah diisi oleh 

dosen ahli angket dapat dilihat pada lampiran 7 dengan skor yang 

diperoleh yaitu 100% interpretasi tingkat kevalidan “sangat 

valid”, serta semua pernyataan berorientasi pada skor minimal 3. 

3) Uji keefektifan 

Pengukuran keefektifan produk menggunakan lembar soal 

post tes. Terdapat 2 soal post tes yang disusun oleh peneliti. Soal 

tersebut terbagi menjadi 1 soal tentang rasio dan perbandingan, 

serta 1 soal tentang perbandingan senilai. Soal tersebut dirancang 

berdasarkan indikator. Sebelum soal post tes diujikan, soal tersebut 

telah disusun melalui tahapan bimbingan dengan dosen 
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pembimbing serta diuji kualitasnya dengan melakukan validasi 

kepada validator. Rincian pertanyaan dalam lembar validasi soal 

post tes yang akan di isi dosen ahli soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Rincian Penilaian Dan Banyak Butir  Soal Post Tes  

 

Aspek yang divalidasi Banyak 

butir  

Kejelasan setiap butir soal. 1 

Setiap butir soal sudah sesuai dengan materi. 1 

Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 

pembelajaran. 

1 

Kesesuaian butir soal dengan soal yang berbasis 

etnomatematika pembuatan krupuk beras. 

1 

Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia. 

1 

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 

makna ganda. 

1 

Rumusan soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan 

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami 

siswa. 

1 

Jumlah  7 

 

Lembar validasi soal post tes yang telah diisi oleh dosen 

ahli tes dapat dilihat pada lampiran 8 dengan skor yang diperoleh 

yaitu 100% interpretasi tingkat kevalidan “sangat valid”, serta 

semua pernyataan berorientasi pada skor minimal 3. 
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3. Hasil Pengembangan 

Tahapan ketiga dari model pengembangan ini yaitu development atau 

pengembangan. Tahapan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

kevalidan modul digital berbasis etnomatematika pembuatan kerupuk 

beras yang telah dikembangkan. Setelah mendapatkan penilaian kevalidan, 

modul digital direvisi sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan oleh 

masing-masing validator. Validasi ahli yaitu tahapan untuk menentukan 

kevalidan modul digital yang dikembangkan. pada tahap ini modul digital 

terlebih dahulu di validasi oleh 3 validator ahli yang merupakan Dosen 

Universitas Islam Negeri Kiai Achamd Siddiq diantaranya yaitu, Ibu 

Afifah Nur Aini, M.Pd,. Sebagai validator ahli materi, Bapak Athar Zaif 

Zairozie, M.Pd,. sebagai validator ahli bahasa, serta Ibu Masrurotullaily, 

M.Sc,. sebagai dosen ahli desain. 

Selain modul digital yang divalidasi, ada angket respon guru dan siswa, 

serta soal post test yang divalidasi. Angket respon guru dan siswa 

digunakan untuk mengukur keperaktisan dari modul digital yang 

dikembangkan, dan soal post test digunakan untuk mengukur keefektifan 

dari modul digital yang dikembangkan. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan angket dan soal untuk mengukur keperaktisan dan 

keefektifan dari modul digital yang dikembangkan. Oleh sebab itu, peneliti 

memilih 2 validator ahli untuk menilai, validator ahli angket yaitu Bapak 

Athar Zaif Zairozie, M.Pd,. dan validator ahli soal post test  yaitu Ibu 

Afifah Nur Aini, M.Pd,. 
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a. Hasil Validasi Ahli 

1) Hasil Penilaian modul digital oleh Dosen Ahli materi 

Hasil penilaian kuantitatif oleh validator ahli materi. 

Tabel 4.7 

Hasil Validator Dosen Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai  Skor   

 Aspek Isi   

1 Pertanyaan sesuai dengan materi perbandingan  kelas 

VII. 

4 

2 Pertanyaan pada soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 

4 

3 Kesesuaian nilai etnomatematika yang disajikan dengan 

materi. 

4 

4 Menambah wawasan tentang kebudayaan dan 

hubungannya dengan matematika. 

4 

 Aspek Konstruksi  

5 Urutan penyajian materi pembelajaran pada modul 

digital. 

4 

6 Materi sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 4 

7 Materi sesuai dengan kurikulum. 4 

8 Soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang 

benar. 

4 

9 Modul digital mendukung siswa untuk dapat belajar 

mandiri. 

4 

 

untuk data kualitatif berupa saran, kritik, serta komentar 

dari validator ahli materi, diantaranya: 
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Tabel 4.8 

Krtik dan Saran Ahli Materi  

No  Kritik dan 

Saran 

Gambar modul digital serta tanggapan 

pada lembar validasi 

1. Perbaiki 

tata tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.8 dari lembar validasi ahli materi penilaian 

modul digital yang dikembangkan terdapat revisi pada penulisan, 

yaitu terdapat beberapa kesalahan pengketikan kata pada modul 

digital. Saran yang diberikan oleh ahli materi berupa perbaikan 

pada tata tulis. Sehingga perlu dilakukan perbaikan pada kata yang 

salah supaya siswa labih mudah dalam memahami materi. 

   Berdasarkan tabel 4.7 seluruh pernyataan pada uji lembar 

validasi ahli materi mendapatkan nilai skor 4, dengan demikian 

modul digital dari segi materi dikatakan valid. Modul digital 

dikatakan valid jika setiap aspek pernyataan mendapatkan skor 
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minimal 3 dengan kriteria kevalidan     . Sedangkan pada 

penelitian ini apabila dikalkulasikan memperoleh skor 100% 

dengan keterangan sangat valid. Perhitungan penilaian validator 

ahli materi menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

  
  

 
      

  
  

  
      

                

Akan tetapi semua kritik, dan saran dari validator ahli 

materi juga diperhatikan oleh peneliti, untuk menyempurnakan 

validasi materi yang dilakukan. 

2) Hasil penilaian modul digital oleh dosen ahli desain. 

Hasil penilaian kuantitatif oleh validator ahli desain. 

Tabel 4.9 

Hasil Penilaian Validator Dosen Ahli Desain 

No Aspek yang dinilai  Skor  

 Jenis, ukuran, dan huruf  

1 Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam 

pendahuluan, isi materi, serta latihan soal. 

3 

2 Ukuran tulisan tiap halaman jelas dan mudah 

dibaca  

3 

3 Ukuran gambar pada modul digital yang berkaitan 

dengan materi. 

3 

 Tata letak modul digital  

4 Keseimbangan komposisi dan unsur tata letak 

cover (judul, pengarang, ilustrasi, dll) 

3 

5 Keproposionalan ukuran huruf judul bahan ajar 

dengan ukuran bahan ajar, nama pengarang. 

3 
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  Penggunaan ilustrasi dan warna  

6 Kesesuaian ilustrasi yang dipilih dengan materi 

yang ditampilkan. 

3 

7 Keseuaian komposisi warna yang digunakan 

dalam modul digital. 

3 

 Penggunaan modul digital  

8 Modul digital mudah dioprasikan di 

PC/Laptop/Handpone. 

3 

9 Petunjuk penggunaan modul digital disajikan 

dengan jelas. 

3 

10 Tombol-tombol pada modul digital berfungsi 

dengan baik dan sesuai. 

3 

untuk data kualitatif berupa saran, kritik, serta komentar 

dari validator ahli desain, diantaranya: 

Tabel 4.10 

Krtik dan Saran Ahli Desain 

 

No  Kritik dan Saran Gambar modul digital serta 

tanggapan pada lembar validasi 

1  

Foto dipindah 

bagian pojok 

bawah 

 

 

 

 

 

 

2 Jarak terlalu mepet  
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3 Ukuran font 

kurang besar 

 

 

 

 

 

4 

Pemberian nama 

gambar dan nomer 

gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Perbaiki kombinasi 

warna. 

 

 

 

 

6 Dikasih icon dan 

kata-kata mutiara 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 penilaian berupa kritik dan saran 

yang diberikan oleh ahli desain yaitu modul digital yang 

dikembangkan terdapat revisi pada bagian cover peletakan gambar 

beras kurang tepat, bagian daftar isi yaitu jarak antara kolom dan 

tulisan terlalu mepet, pada bagian peta konsep ukuran font yang 

digunakan kurang besar, kesalahan pada nama disetiap gambar  
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pada modul digital, kombinasi warna yang kurang tepat atau warna 

yang kurang kontras, serta modul terlalu banyak bagian yang 

kosong. Saran yang diberikan oleh ahli desain berupa gambar beras 

yang berada dibagian tengah lebih baik dipindah ke bagian pojok 

bawah, atur jarak antara kolom dan tulisan, ukuran diperbesar dan 

disesuaikan dengan yang lain serta di bold, pada setiap gambar 

perlu dicantumkan nomer sebagai urutan pada gambar dan 

diletakkan sebelum keterangan gambar, dan kombinasikan warna 

yang sesuai seperti gelap dikombinasikan dengan tulisan yang 

terang, serta disetiap bagian yang kosong dikasih icon, dan kata-

kata mutiara supaya modulnya terlihat lebih rame dan lebih 

menarik. Perbaikan pada pemberian nama gambar ini perlu 

dilakukan dengan tujuan siswa tidak merasa kebingungan saat 

melihat gambar, serta perbaikan-perbaikan yang lain dengan tujuan 

modul digital lebih bagus dan menarik untuk dibaca. 

Berdasarkan tabel 4.10 Seluruh pernyataan pada uji lembar 

validasi ahli desain mendapatkan nilai skor 3, dengan demikian 

modul digital dari segi desain dikatakan valid. Modul digital 

dikatakan valid jika setiap aspek pernyataan mendapatkan skor 

minimal 3 dengan kriteria kevalidan     . Penilaian yang 

diberikan oleh ahli desain berorientasi pada kategori valid (3) pada 

setiap komponen penilaian. Pada penilitian ini apabila 

dikalkulasikan memperoleh skor 75% dengan keterangan valid. 
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Perhitungan penilaian validator ahli materi menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

  
  

 
      

  
  

  
      

                     

                   

Akan tetapi semua kritik, dan saran dari validator ahli 

desain juga diperhatikan oleh peneliti, untuk menyempurnakan 

validasi desain yang dilakukan. 

3) Hasil penilaian modul digital oleh dosen ahli bahasa. 

Hasil penilaian kuantitatif oleh validator ahli bahasa. 

  Tabel 4.11 

Hasil Penilaian Validator Dosen Ahli Bahasa  

No  Aspek yang dinilai Skor 

 Komunikatif  

1 Bahasa yang digunakan bersifat formal. 4 

2 Ketepatan kaidah bahasa 4 

3 Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan 

materi mudah dipahami. 

4 

 Alur Pikir  

4 Keruntutan dan keterpaduan antar kegiatan 

belajar dalam modul digital 

4 

 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

 

5 Kesesuaian bahasa dengan tingkat intelektual 

siswa. 

4 

6 Kesesuaian Bahasa dengan tingkat emosional 

siswa. 

4 
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Menurut ahli bahasa modul digital yang dikembangkan 

oleh peneliti sudah baik dan layak digunakan tanpa revisi. Modul 

digital dikatakan valid jika setiap aspek penilaian memiliki skor 

minimal 3 dengan kriteria kevalidan     . Penilaian yang 

diberikan oleh ahli bahasa berorientasi pada kategori sangat valid 

(4) pada setiap komponen penilaian. Pada penilitian ini apabila 

dikalkulasikan memperoleh skor 100% dengan keterangan sangat 

valid. Perhitungan penilaian validator ahli bahasa menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

  
  

 
      

  
  

  
      

                

Hasil dari perhitungan rumus validasi oleh validator ahli 

bahasa diperoleh skor 100%. Menurut kriteria interpretasi 

kevalidan, modul digital tersebut dinyatakan valid. 

4) Hasil Validasi Angket Respon Guru 

Hasil penilaian kuantitatif oleh validator ahli amgket 

Tabel 4.12 

 Hasil Penilaian Validator Angket Respon Guru. 

No Aspek yang dinilai  Skor 

1 Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas. 4 

2 Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

4 

3 Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar. 4 
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4 Kalimat menggunakan bahasa yang sopan dan tidak 

ada unsur mengintimidasi. 

4 

5 Kesesuaian pernyataan dengan konteks yang ada pada 

modul digital. 

4 

6 Pernyataan yang diajukan dapat mengungkapkan data 

baik dari guru. 

4 

 

Menurut ahli angket, angket respon guru yang 

dikembangkan sudah baik dan layak digunakan tanpa revisi. 

Angket dikatakan valid apabila minimal penilaian yang diperoleh 

adalah skor minimal 3 dengan kriteria kevalidan     . Penilaian 

yang diberikan oleh ahli angket berorientasi pada kategori sangat 

valid (4) pada setiap komponen penilaian. Pada penilitian ini 

apabila dikalkulasikan memperoleh skor 100% dengan keterangan 

sangat valid. Perhitungan penilaian validator ahli angket 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

  
  

 
      

  
  

  
      

                

Hasil dari perhitungan rumus validasi oleh validator angket 

diperoleh skor 100%. Menurut kriteria interpretasi kevalidan, 

angket repon guru tersebut dinyatakan valid. 

5) Hasil Validasi Angket Respon Siswa. 

Hasil penilaian kuantitatif validator ahli angket. 
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Tabel 4.13 

 Hasil Penilaian Validator Angket Respon Siswa  

No Aspek yang dinilai  Skor  

1 Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas 4 

2 Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

4 

3 Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar. 4 

4 Kalimat menggunakan Bahasa yang sopan dan tidak ada 

unsur mengintimidasi. 

4 

5 Kesesuaian pernyataan dengan konteks yang ada pada 

modul digital. 

4 

6 Pernyataan yang diajukan dapat mengungkapkan data baik 

dari siswa. 

4 

 

Menurut ahli angket, angket respon siswa yang 

dikembangkan sudah baik dan layak digunakan dengan revisi. 

Angket dikatakan valid apabila minimal penilaian yang diperoleh 

adalah skor minimal 3 dengan kriteria kevalidan     . Penilaian 

yang diberikan oleh ahli angket berorientasi pada kategori sangat 

valid (4) pada setiap komponen penilaian. Adapun komentar dari 

ahli angket yaitu perlu dirapikan kembali untuk penempatan tanda 

tangan. Pada penilitian ini apabila dikalkulasikan memperoleh skor 

100% dengan keterangan sangat valid. Perhitungan penilaian 

validator ahli angket menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
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Hasil dari perhitungan rumus validasi oleh validator angket 

diperoleh skor 100%. Menurut kriteria interpretasi kevalidan, 

angket respon siswa tersebut dinyatakan valid. 

6) Hasil Validasi Soal Tes 

Hasil penilaian kuantitatif oleh validator ahli tes 

 Tabel 4.14  

Hasil Penilaian Validator Ahli Tes 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Kejelasan setiap butir soal  4 

2 Setiap butir soal sudah sesuai dengan materi. 4 

3 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar pembelajaran. 4 

4 Kesesuaian butir soal dengan soal yang berbasis etnomatematika 

pembuatan krupuk beras. 

4 

5 Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

4 

6 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda. 4 

7 Rumusan soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang mudah 

dipahami siswa. 

4 

 

untuk data kualitatif berupa saran, kritik, serta komentar 

dari validator ahli tes, diantaranya: 
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Tabel 4.15 

Krtik dan Saran Ahli Tes 

No  Kritik dan 

Saran 

Gambar modul digital serta tanggapan 

pada lembar validasi 

1 Perbaiki 

kunci 

jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 dari lembar validasi soal tes 

didapatkan saran dan kritik oleh validator ahli soal tes, bahwasanya 

terdapat kesalahan penulisan pada kunci jawaban yang mana dalam 

kunci jawaban tersebut satuannya berbeda dengan yang ada disoal, 

maka perlu adanya perbaikan pada kunci jawaban, 

Sedangkan pada tabel 4.14 komponen penilaian 

memperoleh nilai skor 4 yang artinya soal tes sudah valid dan bisa 

digunakan. Soal tes dikatakan valid apabila minimal penilaian yang 

diperoleh adalah skor minimal 3 dengan kriteria kevalidan     . 

Pada penilitian ini hasil validasi sola tes apabila dikalkulasikan 

memperoleh skor 100% dengan keterangan sangat valid. 

Perhitungan penilaian validator ahli angket menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 
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Hasil dari perhitungan rumus validasi oleh validator angket 

diperoleh skor 100%. Menurut kriteria interpretasi kevalidan, soal 

tes tersebut dinyatakan valid, akan tetapi peneliti memperhatikan 

dan merevisi sesuai dengan saran dan kritik dari validator.    

b. Revisi Modul Digital  

Perbaikan atau revisi modul digital dilakukan sesuai kritik, saran 

serta komentar dari para validator, dengan tujuan modul digital bisa 

menjadi lebih baik lagi. Revisi maodul digital dan soal tes sesuai pada 

tabel 4.8, 4.10, dan 4.15. Ulasan semua revisi yang dilakukan peniliti 

diantaranya: 
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Tabel 4.16 

Hasil Revisi, Saran, Serta Kritik Oleh Dosen Ahli Materi 

No  Kritik dan 

Saran 

Gambar modul digital serta tanggapan 

pada lembar validasi 

1. Perbaiki 

tata tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah tabel hasil revisi, saran, serta kritik dari validator 

ahli desaian. 

Tabel 4.17 

Hasil Revisi, Saran, Serta Kritik Oleh Dosen Ahli Desain 

 

No  Kritik dan Saran Gambar modul digital serta 

tanggapan pada lembar validasi 

1  

Foto dipindah 

bagian pojok 

bawah 
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2 Jarak terlalu mepet  

 

 

 

 

3 Ukuran font 

kurang besar 

 

 

 

 

 

4 

Pemberian nama 

gambar dan nomer 

gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Perbaiki kombinasi 

warna. 

 

 

 

 

6 Dikasih icon dan 

kata-kata mutiara 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil revisi, saran, serta kritik dari 

validator ahli tes. 
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Tabel 4.18 

Hasil Revisi, Saran, Serta Kritik Oleh Dosen Ahli Tes 

No  Kritik dan 

Saran 

Gambar modul digital serta tanggapan 

pada lembar validasi 

1 Perbaiki 

kunci 

jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap Implementation atau tahap 

pelaksanaan. Setelah mendapatkan validasi kelayakan oleh para validator 

ahli. Baik validator dari ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa modul 

digital berbasis etnomatematika siap untuk di laksanakan uji coba kepada 

siswa kelas VIIA di SMPI Kasiyan. 

Sebelum peneliti melakukan uji coba produk dalam skala besar, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba dalam skala sedang yang 

terdiri dari 6 orang siswa yang dipilih secara purposive sampling dengan 

berdasarkan tingkatan skor ujian matematika akhir di sekolah, dengan 

rincian yakni dua siswa teratas, dua siswa nilai sedang, serta dua siswa 

nilai terendah. Uji coba skala sedang ini bertujuan untuk mengetahui 

penilaian dari beberapa siswa sebelum digunakan pada uji coba skala 
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besar. Penilaian dari siswa melalui angket yang berisi daftar pernyataan. 

Angket tersebut digunakan untuk mengetahui respon siswa mengenai 

modul digital berdasarkan pemahaman materi, bahasa, dan kelayakan 

produk bagi siswa yang menggunakan. Berikut ini hasil uji coba skala 

sedang: 

Tabel 4.19 

Data Angket Respon Siswa Skala Sedang 

No  Nama Siswa Nomor Angket Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Ayang Amanda Cicilia 

Novita Sari 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 

2 Hafisah Ayu Putri 

Novitasari 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 

3 Quraini Nada Meisa 3 4 3 4 3 4 3 3 4 31 

4 Qoyimmatus Sa‘diyah 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

5 Putri Dina Amelia 4 3 4 3 3 4 3 4 4 32 

6 Vera Meilani Putri 3 3 2 4 3 3 4 3 3 28 

∑     191 

Skor Maks 216 

Presentase 88,42% 

 

Untuk aspek keefektifan dengan penyebaran soal yang dikerjakan 

oleh 6 siswa, berikut ini adalah hasil rekapitulasi nilai siswa skala sedang: 
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Tabel 4.20 

Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Skala Sedang 

No  Nama Siswa  Jumlah skor keterangan 

1. Ayang Amanda Cicilia Novita Sari 79 Tuntas  

2. Hafisah Ayu Putri Novitasari 83 Tuntas  

3 Quraini Nada Meisa 79 Tuntas  

4. Qoyimmatus Sa‘diyah 82 Tuntas  

5. Putri Dina Amelia 80 Tuntas  

6. Vera Meilani Putri 90 Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 dan 4.20 hasil uji coba pada skala sedang 

menunjukkan bahwa modul digital layak untuk diuji cobakan pada skala 

besar, karena tanggapan siswa yang menggunakan modul digital mampu 

untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan, bahasa yang 

digunakan sederhana dan mudah difahami. Berdasarkan tanggapan dari 

siswa modul digital dapat diuji cobakan pada subjek uji coba skala besar 

tanpa revisi karena respon dari siswa posistif dan tidak menemukan 

kendala dalam menyelesaikan permasalahan pada modul digital. Serta 

pada uji keefektifan skala sedang siswa menunjukkan bahwa mereka bisa 

mengerjakan soal, dengan memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), dengan hasil yang diperoleh dapat disumpulkan 

bahwa modul digital ini layak untuk diuji cobakan dalam skala besar. 

Uji coba skala besar diikuti oleh 27 siswa. Dan dilaksanakan dalam 

1 kali pertemuan selama 2 jam pelajaran (2×40 menit). Pada tahap ini 

berjalan dengan efektif. Namun, ada sedikit kendala dikarenakan tidak 

semua siswa mempunyai akses internet. Oleh sebab itu membutuhkan 
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waktu lebih lama untuk memberikan akses kepada seluruh siswa agar 

dapat menggunakan produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Selebihnya proses uji coba produk dalam skala besar berjalan dengan 

lancar. 

Di akhir uji coba skala besar, siswa diberi angket respon siswa dan 

tes serta guru diberi angket respon guru. Instrumen ini diberikan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dari segi pengguna, serta tes yang 

diberikan ke siswa untuk mengetahui tingkat keefektifan dari modul 

digital.  

5. Tahap Evaluasi (Evaliation) 

Tahapan ini merupakan tahap kelima atau tahap terakhir dari 

model pengembangan ADDIE. Tahap ini merupakan tahap penilaian pada 

modul digital yang dilakukan sesudah tahap impelementasi. Pada tahap 

ini, penilaian modul digital yang dilihat yaitu dari hasil uji kevalidan, uji 

kepraktisan, dan uji keefektifan dari modul digital. Untuk uji kevalidan 

dilakukan dengan cara validator mengisi instrumen kevalidan, untuk uji 

kepraktisan dilaksanakan dengan cara mengisi angket respon guru dan 

siswa, dan untuk uji keefektifan dilaksanakan dengan cara siswa 

mengerjakan post tes. Pelaksanaan uji keefektifan dan kepraktisan 

dilaksanakan pada tang 22 Januari 2024 , berikut pemaparan dari hasil 

evaluasi atau penilaian: 
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a. Angket respon siswa

Pengambilan data dari angket respon siswa digunakan untuk 

menilai kepraktisan modul digital yang ditinjau dari aspek kelayakan 

isi, penyajian materi, serta bahasa yag digunakan. Berikut adalah 

rekapitulasi dari hasil angket respon siswa skala besar: 

Tabel 4.21 

Data Angket Respon Siswa Skala Besar 

No Nama Siswa Nomor Angket Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Ahmad Dhani 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 

2 Ahmad Ghofur Al 

Habsy 

3 3 4 4 4 3 4 3 2 30 

3 Amirul Mukminin 3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 

4 Anisa Dian 

Khumairoh 

3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 

5 Aryunila Afgharina 

Hermawan 

4 3 3 4 3 2 3 3 4 29 

6 Ayatul Husna 3 3 3 4 3 4 4 4 3 31 

7 Bima Putra Rizki 

Ardiansyah 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 31 

8 Chanda Sashy 

Sumitra 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 30 

9 Dinda Amelia Putri 3 4 3 3 4 4 3 3 3 30 

10 Fika Nur Cahyani 4 3 4 4 3 4 4 3 3 32 

11 Mahdiyatul 

Munawarah 

2 2 3 4 3 2 3 3 2 23 

12 Miftakhun Nuril 

Afkarina 

4 3 3 4 3 3 3 4 3 30 

13 Moch Taufiqur 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 
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Rohman 

14 Muhammad Nur 

Sholihin 

3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 

15 Muhamad Ridho 

Ibnu Fajar 

3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 

16 Muhammad Ali 

Farhan 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 30 

17 Muhammad 

Hasbullah  

3 3 4 4 4 3 4 4 3 32 

18  Muhammad Rodi 

Maulana Ishaq 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 32 

19 Nindiyatul 

Mukaromah 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 

20 Nurul Qodriah Al 

Kamilah 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

21 Siti Kholifah 3 3 4 4 4 3 3 4 4 32 

22 Siti Nur Rohma 4 3 4 3 4 3 3 4 3 31 

23 Ufairah Saifi Rizani 4 3 3 4 3 3 3 4 3 30 

24 Umi Nadiratus Zaena 3 4 3 4 3 3 3 4 4 31 

25 Vera Fauziah Mahrof 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 

26 Yulia Izza Afkarina 3 4 4 3 4 4 3 3 4 32 

27 Zahra Putri Fitriani 3 3 4 4 3 3 4 3 3 30 

∑     
839 

Skor Max 972 

Presentase 86,3% 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa yang sudah dihitung 

jumlahnya setiap responden, akan dihitung rata-ratanya pada jumlah 
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keseluruhan angket respon siswa skala besar, dengan menggunakan 

rumus yang sudah ditetapkan: 

  
  

 
      

  
   

   
      

        

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui respon siswa terhadap 

modul digital yang telah digunakan oleh siswa menunjukkan bahwa 

jumlah rata-rata yang diperoleh yaitu 86,3% , dengan hasil rata-rata 

tersebut modul digital memperoleh kategori praktis, yang berarti 

modul digital dapat digunakan tanpa ada revisi.  

b. Angkat respon guru 

Pengambilan data dari angket respon guru digunakan untuk menilai 

kepraktisan modul digital. Data ini diambel setelah dilakukan uji coba 

skala besar dan penilaiannya dilakukan oleh guru mata pelajaran 

matematika yaitu Ibu Ir. Hj. Siti Musta‘idah. Penilaian dilakukan 

dengan pengisian angket respon guru yang ditinjau dari aspek 

kelayakan isi, penyajian materi, serta bahasa yang digunakan. Berikut 

adalah rekapitulasi hasil angket respon guru: 
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Tabel 4.22 

Data Hasil Rekapitulasi Angket Guru 

No Aspek yang dinilai Skor  

 

1 Modul digital ini membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran pada materi perbandingan. 

4 

2 Modul digital sesuai dengan materi perbandingan. 4 

3 Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 

perbandingan 

4 

4 Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

3 

5 Bahasa yang digunakan memudahkan siswa dalam 

memahami materi perbandingan. 

4 

6 Soal-soal yang disajikan sesuai dengan materi. 4 

7 Desaian tampilan menarik. 4 

8 Kesesuaian komposisi warna yang digunakan dalam 

modul digital  

4 

9 Memotivasi siswa untuk belajar matematika. 3 

10   Guru merasa terbantu dengan adanya modul digital 

dalam pembelajaran. 

4 

∑     38 

Skor Max 40 

Presentase 95% 

Kriteria Sangat 

praktis 

 

Respon guru terhadap modul digital yang telah digunakan 

menunjukkan kategori sangat valid dengan jumlah skor 95%. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh modul digital yang digunakan tidak 

perlu revisi. 

Berdasarkan hasil skor angket respon siswa dengan skor presentase 

86% dan angket respon guru dengan skor presentase 95%, maka modul 

digital ini memperoleh interpretasi keefektifan “sangat efektif”.  



95 

 

 

 

c. Hasil uji keefektifan. 

Hasil uji keefektifan diambil dari pemberian soal setelah modul 

digital digunakan, dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan dari 

modul digital yang dikembangkan. berikut rekapitulasi hasil nilai 

siswa pada tahap skala sedang: 

Tabel 4.23 

Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Skala Besar 

 

No  Nama Siswa Jumlah skor  keterangan 

1 Ahmad Dhani 80 Tuntas  

2 Ahmad Ghofur Al Habsy 82 Tuntas 

3 Amirul Mukminin 80 Tuntas 

4 Anisa Dian Khumairah 86 Tuntas 

5 Aryunila Afgharina 

Hermawan  

80 Tuntas 

6 Ayatul Husna 79 Tuntas 

7 Bima Putra Rizki 

Ardiansyah 

80 Tuntas 

8 Chanda Sashy Sumitra 83 Tuntas 

9 Dinda Amelia Putri 81 Tuntas 

10 Fika Nur Cahyani 77 Tuntas 

11 Mahdiyatul Munawarah 79 Tuntas 

12 Miftakhun Nuril Afkarina  82 Tuntas 

13 Moch Taufiqur Rohman 69 Tidak Tuntas 

14 Muhammad Nur Sholihin 67 Tidak Tuntas 

15 Muhamad Ridho Ibnu Fajar 81 Tuntas 

16 Muhammad Ali Farhan 86 Tuntas 

17 Muhammad Hasbullah  73 Tidak Tuntas 

18 Muhammad Rodi Maulana 80 Tuntas 
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Ishaq 

19 Nindiyatul Mukaromah 93 Tuntas 

20 Nurul Qodriah Al Kamilah 92 Tuntas 

21 Siti Kholifah 84 Tuntas 

22 Siti Nur Rohma 82 Tuntas 

23 Ufairah Saifi Rizani 90 Tuntas 

24 Umi Nadiratus Zaena 100 Tuntas 

25 Vera Fauziah Mahrof 91 Tuntas 

26 Yulia Izza Afkarina 95 Tuntas 

27 Zahra Putri Fitriani 98 Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.23 jumlah siswa yang mencapai KKM yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75, sebanyak 23 siswa dinyatakan tuntas, 

sedangkan yang tidak mencapai KKM 3 siswa. Ketuntasan klasikal 

yang harus diperoleh yaitu     , maka untuk mengetahui nilai 

presentase ketuntasan belajar secara klasikal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang sudah ditetapkan yaitu: 

  
                         

                             
     

  
   

  
      

        

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar modul 

digital ini dapat dikatakan efektif dengan jumlah presentase yang 

didapat yaitu 88,8%, yang presentasenya lebih dari kriteria keefektifan, 

maka modul digital ini layak digunakan. 
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B. Analisis Data  

1. Analisis Kevalidan Modul Digital Berbasis Etnomatematika 

Pembuatan Krupuk Beras. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh tiga validator ahli terhadap 

bahan ajar modul digital berbasis etnomatematika pembuatan krupuk beras 

pada materi perbandingan diantaranya yaitu, ahli materi, ahli desain dan 

ahli bahasa. Perolehan presentase ahli materi yaitu sebesar 100% yang 

dapat dikategorikan sangat valid. Rata-rata presentase hasil validasi ahli 

desain memperoleh 75% yang dapat dikategorikan valid. Dari ahli bahasa 

memperoleh hasil sebesar 100% dengan presentase yang di peroleh maka 

bahan ajar modul digital berbasis etnomatematika pada materi 

perbandingan diikategorikan sangat valid. Dengan memperoleh skor rata-

rata yang di kategorikan sangat valid bahan ajar modul digital berbasis 

etnomatematika pada materi perbandingan dapat dikategorikan sangat 

layak digunakan sebagai modul pembelajaran siswa dalam proses 

pembelajaran Matematika. 

Data hasil analisis yang diperoleh untuk mencari nilai rata-rata 

yaitu dengan menjumlahkan perolehan skor tiap hasil validasi oleh 

validator kemudian di bagi dengan banyaknya validator, yaitu 3 validator. 

Yang mana hasil rata-rata validasi hasil dapt dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 4.24 

Hasil dari Validator 

No Validator Rata-

rata 

Kategori  

1. Ahli Materi (Afifah Nur Aini 

M.Pd) 

100% Sangat 

Valid 

2. Ahli Desain (Athar Zaif Zairozie, 

M.Pd) 

75% Valid 

3. Ahli Bahasa (Masrurotullaily, 

M.Sc) 

100% Sangat 

Valid 

Rata-rata 91,66% Sangat 

Valid 

 

Hasil penilaian para ahli berorientasi pada skor 4. Oleh karena itu, 

penilaian masing-masing ahli ≥ 61%. Berdasarkan data diatas, diketahui 

rata-rata keseluruhan penilaian dari tiap ahli adalah 91,66%. Menurut 

kriteria interpretasi kevalidan, modul digital tersebut dinyatakan valid. 

Maka dapat disimpulkan bahwa modul digital berbasis etnomatematika 

pembuatan krupuk beras dinyatakan valid dan tidak memerlukan revisi 

secara signifikan dan dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar 

matematika SMP/MTs kelas VII semester genap. Berdasarkan hasil 

penelitian skripsi Safira Eka Rahmadhani yang berjudul pengembangan e-

modul matematika interaktif berbasis etnomatematika lampung pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII
71

, menyatakan hasil semua 

validasi penelitiannya mendapatkan presentase 89,35%. Penelitian yang 

dilakukan A‘izul Istiqomah dkk yang berjudul pengembangan e-modul 

bermuatan etnomatematika untuk meningkatkan minat belajar siswa pada 

                                                             
71

 Rahmadani Eka. 
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materi aritmatika sosial kelas VII
72

, menyatakan hasil validasi e-modul 

yang dikembangkan memperoleh nilai presentase 90,76%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Endang Putriani dkk dengan judul pengembangan e-modul 

berbasis pendekatan RME menggunakan kue tradisional bengkulu untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi bangunan 

datar kelas IV SD
73

, menyatakan hasil rata-rata validasi memperoleh skor 

presentase 80,65%. Dhea Yolanda dkk, yang berjudul pengembangan e-

modul berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa SMAN 1 grobogan
74

, menyatakan 

hasil validasi memperoleh nilai presentase 80%. Penelitian yang dilakukan 

oleh Dedi Setiawan dengan judul pengembangan e-modul materi bangun 

ruang kubus dan balok berbasis etnomatematika untuk melatih 

kemandirian siswa kelas V SD
75

, menyatakan hasil rata-rata validasi yang 

diperoleh dengan nilai presentase 89,4%. Berdasarkan pemaparan yang 

telah disampaikan hasil validasi dari beberapa peneliti terdahulu, modul 

digital yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh hasil validasi yang 

                                                             
72

 A‘izul Istiqomah, Deni Nur Aristiyo, and Sofri Rizka Amalia, ‗Pengembangan E-Modul 

Bermuatan Etnomatematika Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada MAteri Aritmatika 

Sosial Kelas VII‘, Dialektika P. Matematika, 8.2 (2021), 651–62. 
73

 Endang Putriani, Agus Susanta, and Irwan Koto, ‗Pengembangan E-Modul Berbasis Pendekatan 

RME Menggunakan Kue Tradisional Bengkulu Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Materi Bangunan Datar Kelas IV SD‘, Jurnal KAPEDAS: Kajian Pendidikan 

Dasar, 2.2 (2023), 430–40. 
74

 Muhammad Prayito Dhea Yolanda, Sugiyanti, ‗Pengembangan E-Modul Berbasis 

Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMAN 

1 Grobogan‘, Imajiner: Jurnal Matematika Dan …, 5.4 (2023), 301–7 

<https://journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner/article/view/15971%0Ahttps://journal.upgris.ac.id/

index.php/imajiner/article/download/15971/8049>. 
75

 Dedi Setiawan, ‗Pengembangan E-Modul Materi Bangun Ruang Kubus Dan Balok Berbasis 

Etnomatematika Untuk Melatih Kemandirian Siswa Kelas V SD‘, (Skripsi, Universitas Negeri 

Malang), 2023. 
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lebih besar, maka peneliti berharap pengembangan modul digital ini 

memiliki andil yang lebih besar pula terhadap penelitian yang sebelumnya. 

2. Analisis Kepraktisan Modul Digital Berbasis Etnomatematika 

Pembuatan Krupuk Beras. 

Dalam mencari data kepraktisan modul digital yang dikembangkan 

peneliti menggunakan angket respon siswa dan guru. Angket respon siswa 

dan guru diberikan sesudah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

modul digital. Berikut adalah hasil penyebaran angket respon siswa dan 

guru: 

Tabel 4.25 

Hasil Analisis Kepraktisan 

No  Angket  Jumlah 

Pernyataan  

Jumlah 

Nilai  

Rata-

rata 

Nilai 

(%) 

Kriteria  

1 Respon guru  10 38 95% Sangat 

praktis 

2 Respon siswa  9 839 86,3% Sangat 

Praktis  

Rata-rata 90,65% Sangat 

praktis 

 

Berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan  dari 10 pernyataan yang 

diperoleh dari hasil angket respon guru sebesar 95% dan dari angket 

respon siswa sebesar 86,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa modul digital 

yang dikembangkan dapat dinyatakan dalam kriteria sangat praktis. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Musrifah dengan judul 

pengembangan e-modul berbasis etnomatematika sebagai media 
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pembelajaran trigonometri siswa kelas X SMK
76

, dengan hasil rata-rata 

angket respon guru dan siswa 81,20%. Penelitian yang dilakukan oleh Eko 

Saputra, dkk yang berjudul pengembangan e-modul etnomatematika 

berbasis model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa
77

, menyatakan hasil rata-rata presentase angket respon guru dan 

siswa 89,05%. Penelitian yang dilakukan oleh Syafarina Nadhilah, dkk 

dengan judul penelitiannya pengembangan e-modul dengan mengintegrasi 

etnomatematika produk budaya jawa tengah
78

, menyatakan hasil uji 

kepraktisan dengan menggunakan angket respon guru dan siswa 

memperoleh nilai presentase 92,5% angket respon guru dan 78,17% untuk 

angket respon siswa. Penelitian yang dilakukan Dhea Yolanda dkk, yang 

berjudul pengembangan e-modul berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sman 1 

grobogan
79

, menyatakan hasil rata-rata angket respon guru dan siswa 

71,96%. Penelitian Bella Bunda Milenia yang berjudul Pengembangan 

E-Modul Berbasis Etnomatematika pada Motif Batik Jember untuk 

Siswa SMA
80

, menyatakan hasil angket respon siswa memperoleh 

                                                             
76

 Musrifah, ‗Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Sebagai Media Pembelajaran 

Trigonometri Siswa Kelas X Smk‘, (Skripsi Universitas Sarjana Wiyata Tamansiswa Yogyakarta), 

2022. 
77

 Eko Saputra, Jamilah Jamilah, and Utin Desy Susiaty, ‗Pengembangan E-Modul 

Etnomatematika Berbasis Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
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nilai presentase 80,13%. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dengan modul digital yang peneliti kembangkan 

memperoleh nilai presentase kepraktisan yang lebih besar diharapkan 

bahan ajar modul digital ini memiliki andil yang lebih besar dari 

penelitian sebelumnya. 

3. Analisis Keefektifan Modul Digital Berbasis Etnomatematika 

Pembuatan Krupuk Beras. 

Analisis keefektifan dapat diketahui dari hasil tes siswa atau 

ketuntasan siswa dalam mengerjakan soal post tes, pengerjaan soal ini 

dilakukan setelah siswa mempelajari modul digital yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil nilai siswa dapat dikatakan efektif, karena presentase 

nilai siswa 88,8% tuntas secara klasikal. Dengan demikian, analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa modul digital berbasis etnomatematika 

pembuatan krupuk beras pada materi perbandingan sudah layak digunakan 

sebagai bahan ajar matematika yang memenuhi syarat kelayakan yaitu, 

valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Medita Wahyu Sintiya, dkk yang berjudul pengembangan E-modul 

berbasis etnomatematika motif batik adi purwo untuk siswa SMP
81

, 

menyatakan hasil penelitian yang dilakukan pada kriteria efektif 

memperoleh nilai presentase sebesar 83% siswa tuntas secara klasikal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Saputra, dkk yang berjudul 

pengembangan e-modul etnomatematika berbasis model pembelajaran 

                                                             
81
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inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
82

, menyatakan hasil 

pengerjaan post tes dengan jumlah 15 siswa untuk 10 siswa yang tuntas 

dan memperoleh nilai presentase 66,67% siswa tuntas secara klasikal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Okviarini dengan judul 

pengembangan e-modul berbasis etnomatematika menggunakan flip 

pdf corporate pada materi sistem persamaan linier dua variabel
83

, 

meyatakan hasil keefektifan dengan nilai presentase 84% siswa tuntas 

secara klasikal. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Yuzianah dkk
84

, 

yang berjudul pengembangan e-modul berbasis etnomatematika pada 

museum tosan aji purworejo untuk siswa sekolah menengah pertama, 

menyatkan hasil ketuntasan siswa dengan pengerjaan post tes 80% siswa 

tuntas secara  kalsikal dengan rata-rata nilai76,58. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syafarina Nadhilah, dkk dengan judul penelitiannya 

pengembangan e-modul dengan mengintegrasi etnomatematika produk 

budaya jawa tengah
85

, menyatakan hasil uji keefektifan dengan 

penyebaran tes kepada 23 siswa memperoleh nilai presentase 87% siswa 

tuntas secara kalsikal. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Laela yang 

berjudul pengembangan e-modul berbasis etnomatematika budaya 

sumbawa untuk meningkatkan motivasi siswa kelas IV SDN desa Beru 
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pada materi bangun datar tahun ajaran 2021/2022
86

, menyatakan hasil uji 

keefektifannya dengan rata-rata presentase 87,28%. Berdasarkan 

pemaparan dari beberapa penelitian terdahulu pada kriteria keefektifan, 

modul digital yang dikembangkan memperoleh presentase yang lebih 

besar, dengan begitu peneliti berharap modul digital ini memiliki andil 

yang lebih besar dari penelitian yang sebelumnya. 

C. Revisi Produk  

Setelah melihat data tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya 

produk modul digital yang dikembangkan perlu adanya revisi dibeberapa 

bagian. Revisi bahan ajar modul digital dapat dilihat dari analisis kevalidan, 

analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan yang dikembangkan. 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, kavalidan modul digital 

mendapat nilai rat-rata sebesar 91,66% dengan kriteria kevalidan “sangat 

valid”, hasil angket respon siswa dan guru mendapat sebesar 86% dan 95% 

dengan kriterian kepraktisan “sangat praktis”, sedangkan untuk hasil uji 

keefektifan dengan siswa mengerjakan soal yang menunjukkan presentase 

rata-rata 88,8% dengan kriteria keefektifan “sangat efektif”. Dengan hasil 

presentase yang didapat sehingga modul digital yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai bahan ajar matematika untuk SMP/MTs kelas VII. Akan 

tetapi peneliti disini juga memperhatikan revisi yang berupa kritik dan saran 

dari para validator, guru, dan siswa untuk memperbaiki kualitas modul yang 
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dikembangkan. Dalam pembuatan modul digital pemilihan warna juga perlu 

diperhatikan, karena terdapat beberapa warna yang memberikan pengaruh 

pada tingkat atensi individu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fariz 

Fadila menjelaskan warna-warna yang memilki kesan hangat seperti merah, 

jingga, dan kuning warna tersebut lebih memiliki pengaruh yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan warna coklat dan abu-abu.
87

 Berikut adalah link modul 

digital yang dapat diakses https://online.flipbuilder.com/dmjbz/tqvf/ . 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian produk yang telah direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul digital berbasis 

etnomatematika pembuatan krupuk beras yang sudah dipaparkan pada 

pembahasan sebelumnya, maka kajian yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan 

Pada proses pengembangan modul digital berbasis etnomatematika 

pembuatan krupuk beras mengacu pada model pengembangan ADDIE, 

yaitu (1) Analysis (analisis), (2) Design (desain), (3) Development 

(pengembangan), (4) Implementation (penerapan), (5) Evaluation 

(evaluasi). Pada tahap analisis terdapat 3 langkah, yaitu 1) Analisis 

kebutuhan siswa, 2) analisis media, 3) analisis etnomatematika. Pada tahap 

ini informasi yang didapat yaitu kesulitan siswa dalam memahami materi 

khususnya materi perbandingan, untuk bahan ajar yang digunakan yaitu 

buku paket dan LKS dari penerbit. Sedangkan kurikulum yang digunakan 

di SMP Islam Kasiyan untuk  kelas VII dan kelas VIII sudah 

menggunakan kurikulum merdeka dan untuk kelas IX masih kurikulum 

2013. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi mengenai pembuatan 

krupuk beras yang terdapat konsep matematika di dalamnya. Tahap 

desain, yaitu tahap penyusunan desain modul digital dan penyusunan 

desain isntrumen. Tahap development atau pengembangan, dalam tahap ini 



107 

 

 

 

modul digital dan intrumen penelitian yang telah selesai dirancang 

dilakukan penilaian kepada  para ahli yang terdiri dari 3 validator, 

diantaranya validator ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Instrumen 

dan tes juga divalidasi sebelum digunakan, dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan.  Pada tahap implementation atau penerapan 

ini modul digital yang sudah divalidasi kemudian di uji cobakan pada 

kelompok sedang terlebih dahulu dan dilajutkan pada kelompok besar, 

serta dilanjutkan pada pengisian angket respon guru. Dan pada tahap 

evaluation atau evaluasi dilakukan penilaian tehadap angket respon guru, 

angket respon siswa, dan hasil post tes  yang diperoleh pada tahap 

penerapan. Pada tahap ini hasil dari penilaian digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan dari modul digital yang dikembangkan. 

2. Kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.  

Pada penelitian ini skor kevadalidan dengan rata-rata presentase 

91,66% dari ketiga validator. Dengan rincian skor penilaian setiap 

validator diantaranya ahli materi memperoleh skor 100% dengan kategori 

sangat valid, validator ahli desain memperoleh skor 75% dengan kategori 

valid, dan ahli bahasa memperoleh skor 100% dengan kategori sangat 

valid. Skor kepraktisan memperoleh nilai presentase 86% angket respon 

siswa dan 95% angket respon guru dengan kategori sangat valid dari 

keduanya. Skor keefektifan memperoleh nilai presentase 88% siswa tuntas 

secara klasikal. Berdasarkan hasil yang telah disampaikan, maka modul 

digital ini layak digunakan.  
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B. Saran dan pemanfaatan lebih lanjut 

Berdasarkan hasil penelitiam pengembangan yang dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dibeikan: 

1. Dengan adanya hasil penelitian dan pengembangan modul digital berbasis 

etnomatematika ini, bagi guru bisa untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan bahan ajar modul digital berbasis etnomatematika 

sebagai variasi pembelajaran agar siswa lebih mudah dalam memahami 

materi serta siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.  

2. Modul digital berbasis etnomatematika pembuatan krupuk beras dapat 

dikembangkan lebih luas untuk materi yang lainnya, dengan mengeksplor 

lebih mendalam lagi mengenai budaya yang ada di daerah Mlokorejo, 

dengan menemukan konsep matematika yang berbeda. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk bisa lebih kreatif dalam mengambangkan 

modul digital karena modul digital ini hanya memuat materi perbandingan 

dengan menggali konsep matematika pembuatan krupuk beras saja. 
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Lampiran 1 : Matriks Penelitian dan pengembangan  

MATRIK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Masalah 

Pengembangan 

Modul Digital 

Berbasis 

Etnomatematika 

Pembuatan Krupuk 

Beras Pada Materi 

Perbandingan Di 

SMP Islam Kasiyan 

Jember. 

1. Modul Digital 1. Validitas Modul 

Digital  

2. Kepraktisan 

Modul Digital 

3. Keefektifan 

Modul Digital 

1. Observasi dan 

Wawancara 

2. Studi Literatur 

3. Angket 

4. Post-Test 

5. Validasi Ahli 

a. Ahli Materi 

b. Ahli Desain 

Ahli Bahasa 

1. Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu Penelitian 

dan 

Pengembangan 

(R&D) 

2. Model 

penelitian yang 

digunakan 

adalah ADDIE 

(Analysis, 

Desain, 

Development, 

Implementation, 

Evaluation) 

3. Teknik 

pengumpulan 

data: 

a. Angket 

b. Tes  

4. Metode analisis 

data: 

1. Bagaimana 

kevalidan 

modul digital 

berbasis 

etnomatematika 

pembuatan 

krupuk beras 

pada materi 

perbandingan? 

2. Bagaimana 

kepraktisan 

modul digital 

berbasis 

etnomatematika 

pembuatan 

krupuk beras 

pada materi 

perbandingan? 

3. Bagaimana 

keefektifan 

modul digital 

berbasis 

etnomatematika 

pembuatan 

2. Pembuatan 

Krupuk Beras 

1. Budaya 

3. Materi 

perbandingan 

1. Perbandingan 

senilai 

2. Perbandingan 

berbalik nilai 
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Analisis data 

deskriptif dan 

kuantitatif 

5. Tempat: 

SMP Islam 

Kasiyan 

krupuk beras 

pada materi 

perbandingan? 
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Lampiran 2: Pernyataan Keaslian Tulisan 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertandangan di bawah ini: 

Nama   : Hafifatus Sholehah 

NIM  : T20197091 

Program Studi : Tadris Matematika 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Instansi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-

unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan 

dari siapapun. 

Jember, 21 Mei 2024 
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Hafifatus Sholehah 

NIM T20197091 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Angket Guru 
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Lampiran 7: Lembar Validasi Angket Siswa 
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Lampiran 8: Lembar Validasi Ahli Tes 
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Lampiran 9: Angket Uji Coba Skala Sedang 
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Lampiran 10: Angket Uji Coba Skala Besar 
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Lampiran 11: Angket Respon Guru 
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Lampiran 12: Tes Uji Coba Skala Sedang 
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Lampiran 15: jurnal Penelitian 
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Lampiran 18: Modul Digital Kumer_Merged 
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